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ABSTRAK

Judul :  Madrasah Krisis Siswa: Analisis Modal Sosial Lembaga Pendidikan
Islam Sepi Peminat di Sumenep

Penulis : Amiruddin

Promotor . Prof. Masdar Hilmy, S.Ag. MA. Ph.D.

Prof. Dr. Phil. Khoirun Niam, S.Ag.

Madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Sumenep menghadapi persoalan yang mengherankan
karena berada di tengah masyarakat Muslim yang memiliki tradisi keislaman sangat kuat,
namun justru mengalami penurunan jumlah siswa yang terus berlanjut bahkan hingga titik
penutupan. Penjelasan berbasis kualitas akademik dan persaingan eksternal tidak memadai
karena beberapa madrasah yang mengalami Krisis beroperasi di lingkungan yang sama
dengan madrasah lain yang tidak mengalami masalah serupa. Kondisi ini mengisyaratkan
bahwa ada sesuatu yang bekerja pada lapisan yang lebih dalam, yaitu pada lapisan hubungan
sosial antara madrasah dan komunitas yang menopangnya. Penelitian ini bertujuan
mengungkap dinamika kelembagaan madrasah yang mengalami krisis siswa, tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap madrasah, karakteristik jaringan sosial yang dimiliki
madrasah, dan keselarasan norma serta nilai madrasah dengan masyarakat sekitarnya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multi kasus terhadap
empat Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Sumenep yang sama-sama mengalami krisis siswa.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan lebih dari lima puluh informan
yang mencakup kepala madrasah, guru, wali murid, tokoh masyarakat, tokoh agama, pejabat
pemerintah desa, dan Kepala Kemenag Kabupaten Sumenep, dilengkapi dengan observasi
lapangan dan studi dokumentasi. Kerangka analisis utama yang digunakan adalah teori modal
sosial Robert Putnam yang mencakup tiga elemen yaitu jaringan sosial, kepercayaan, dan
norma, yang dioperasionalkan secara integratif untuk membaca dinamika hubungan antara
madrasah dan komunitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krisis yang dialami
keempat madrasah tidak bersumber dari faktor eksternal melainkan dari kegagalan internal
dalam mewariskan modal sosial yang selama ini menjadi fondasi eksistensi madrasah. Modal
sosial yang dibangun para pendiri bersifat terikat pada. figur, kiai sehingga ketika figur
tersebut tiada, kepercayaan masyarakat, jaringan dukungan, dan keselarasan norma yang
menopang madrasah ikut melemah secara betuntun. Kepercayaan masyarakat bersifat
selektif dan erosinya berlangsung secara senyap sesuai norma komunikasi budaya Madura,
sehingga madrasah kehilangan kepercayaan jauh sebelum sempat menyadarinya. Secara
teoretis, penelitian ini menghasilkan tiga kontribusi utama yaitu konsep modal sosial terikat
figur, konsep modal sosial keagamaan, dan Teori Krisis Sosial Madrasah yang memetakan
pola domino delapan tahap dari kegagalan suksesi kepemimpinan hingga kolaps
kelembagaan sebagai kerangka untuk memahami, memprediksi, dan mencegah krisis pada
institusi pendidikan Islam.

Kata Kunci: Modal Sosial Madrasah, Krisis Kelembagaan, Kepercayaan Masyarakat,
Modal Sosial Keagamaan, Teori Krisis Sosial Madrasah
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ABSTRACT

Title : Madrasah Student Crisis: Social Capital Analysis of Unfavored
Islamic Educational Institutions in Sumenep

Author : Amiruddin

Supervisor . Prof. Masdar Hilmy, S.Ag. MA. Ph.D

Prof. Dr. Phil. Khoirun Niam, S.Ag

Madrasah ibtidaiyah in Sumenep Regency face a puzzling predicament: situated within a
Muslim community with deeply rooted Islamic traditions, these Islamic primary schools have
nonetheless experienced a persistent decline in student enrollment, with some reaching the
point of permanent closure. Explanations based on academic quality and external competition
prove insufficient, as several madrasah in crisis operate in the same environment as others
that face no comparable difficulties. This suggests that something is at work at a deeper level,
namely in the social fabric connecting the madrasah to the communities that sustain them.
This study aims to examine the institutional dynamics of madrasah experiencing enrollment
crises, the level of community trust toward these institutions, the characteristics of their social
networks, and the alignment between madrasah norms and values with those of surrounding
communities. This study employs a qualitative approach using a multi-case study design
involving four Madrasah Ibtidaiyah in Sumenep Regency, all of which are experiencing
enrollment crises. Data were collected through in-depth interviews with more than fifty
informants, including madrasah principals, teachers, parents, community leaders, religious
figures, village government officials, and the Head of the Regional Office of the Ministry of
Religious Affairs of Sumenep Regency, supplemented by field observations and documentary
analysis. The primary analytical framework is Robert Putnam's social capital theory,
encompassing three elements namely social networks, trust, and norms, which were applied
in an integrative manner to examine the relational dynamics between the madrasah and their
communities. The findings reveal that the crises experienced by all four madrasah do not
stem from external factors but rather from an internal failure to transmit the social capital that
had long served as the foundation of their institutional existence. The social capital built by
the founding figures was bound to the personal authority of the kiai, such that when these
figures passed away, the ‘community trust, support.networks, and normative alignment that
had sustained the madrasah simultaneously began to erode in a domino-like fashion.
Community trust proved to be!selective. in nature, and' its erosion unfolded silently in
accordance with the indirect communication norms of Madurese culture, causing the
madrasah to lose community trust long before they were able to recognize it. Theoretically,
this study produces three principal contributions: the concept of figure-bound social capital,
the concept of religious social capital, and the Theory of Madrasah Social Crisis, which maps
an eight-stage domino pattern from leadership succession failure to institutional collapse as
a framework for understanding, predicting, and preventing crises in Islamic educational
institutions.

Keywords: Madrasah Social Capital, Institutional Crisis, Community Trust, Religious Social
Capital, Theory of Madrasah Social Crisis
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institusi dalam menghadapi pelemahan modal sosial. Putnam menjelaskan
dengan sangat baik bagaimana modal sosial dapat tumbuh dan bagaimana ia
dapat mengalami erosi, tetapi tidak secara sistematis mendiskusikan mengapa
beberapa institusi mampu menghentikan erosi tersebut sementara yang lain
tidak.?®

Temuan penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menunjukkan
bahwa kapasitas respons terhadap krisis modal sosial sangat bergantung pada
dua hal yang bekerja secara bersamaan yaitu pertama, apakah kepemimpinan
pengganti memiliki cukup legitimasi untuk memobilisasi sisa jaringan yang
masih tersedia, dan kedua, apakah masih ada modal sosial yang belum habis
tergerus untuk dijadikan pijakan pemulihan. Ketika keduanya tidak ada
seperti yang terjadi pada MI Insan Mulia, tidak ada jalan lain selain kolaps.
Ketika salah satunya masih ada seperti pada MI Safta Cendikia dan MI
Mutiara Ilmu, ruang untuk bertahan atau pulih masih terbuka meskipun
dengan cara dan kecepatan yang berbeda.

3. Pemimpin Madrasah Butuh Dua Legitimasi Sekaligus: Administrasi
dan Moral-Keagamaan

Bagian ini mengajukan pertanyaan yang lebih spesifik yaitu mengapa
sebagian pemimpin pengganti gagal memobilisasi modal sosial yang masih
tersedia, bahkan ketika mereka menunjukkan kompetensi manajerial yang
memadai? Fokus ini penting karena menunjukkan bahwa keberhasilan
kepemimpinan tidak semata ditentukan oleh kapasitas administratif, tetapi
juga oleh bentuk legitimasi yang diakui oleh komunitas. Kasus MI Deru
Islamika menjadi titik masuk yang paling relevan untuk menjawab persoalan
tersebut, karena di sinilah ketegangan antara kompetensi administratif dan
legitimasi keagamaan tampak paling jelas dan berdampak langsung terhadap
keberlangsungan kepercayaan masyarakat.

Hasan sebagai kepala:MI Deru Islamika menjalankan tugasnya dengan
tertib. “Guru ' hadir tepat 'waktu; 'kelas ' jarang' kosong, dan dokumen
kelembagaan | tersedia dengan rapi.?? Secara objektif, tidak ada yang dapat
dikeluhkan dari cara ‘dia mengelola madrasah secara administratif. Namun
data wawancara dari berbagai kalangan masyarakat secara konsisten
menunjukkan bahwa keteraturan tersebut tidak menghasilkan kepercayaan
yang dibutuhkan, apalagi meningkatkan jumlah siswa.

Masyarakat menilai Hasan kurang merepresentasikan nilai-nilai
keislaman secara substantif dan tidak memiliki akar pesantren yang mereka
harapkan dari seorang pemimpin madrasah sebagai institusi Islam.3° Kiai
Munif, salah seorang tokoh yang turut meletakkan batu pertama madrasah,

28 Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community. 283-284.

29 Hasan, Kepala MI Deru Islamika, Wawancara, Sumenep, 1 Juli 2024; Liya Hayati, Guru MI
Deru Islamika, Wawancara, Sumenep, 1 Juli 2024; Lilis Wulan, Guru MI Deru Islamika,
Wawancara, Sumenep, 2 Juli 2024.

30 Munif, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 15 Juli 2024; Adi Rahman, Tokoh
Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 13 Juli 2024; Moh. Hadi, Guru MI Deru Islamika,
Wawancara, Sumenep, 2 Juli 2024; Liya Hayati, Wawancara, Sumenep, 1 Juli 2024.
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bahkan menyatakan merasa terabaikan dari dinamika pengembangan
lembaga yang pernah ia bangun.’! Gambaran yang muncul adalah seorang
pemimpin yang kompeten secara teknis namun tidak memiliki kapasitas
untuk mengaktitkan jaringan sosial yang ada di sekitarnya.

Kondisi serupa meskipun dengan karakter yang sedikit berbeda juga
terjadi di MI Insan Mulia. Jupri tidak hanya kekurangan legitimasi
keagamaan, tetapi juga menunjukkan gaya kepemimpinan yang menutup diri
dari partisipasi guru dan masyarakat.’? Jika Hasan gagal karena satu
legitimasi tidak terpenuhi, Jupri gagal karena kedua legitimasi sekaligus
absen. Perbedaan ini penting karena menunjukkan bahwa kedua jenis
legitimasi bukan sekadar pelengkap satu sama lain, melainkan prasyarat yang
masing-masing berdiri sendiri dan tidak dapat saling menggantikan.

Kasus Nyai Anis di MI Safta Cendikia menambahkan dimensi yang
berbeda namun sama pentingnya. Berbeda dari Hasan yang kekurangan
legitimasi keagamaan, Nyai Anis justru menghadapi persoalan yang lebih
mendasar yaitu legitimasi moralnya dipertanyakan secara terbuka oleh
masyarakat.>® Ketika perilaku seorang pemimpin madrasah dianggap tidak
mencerminkan nilai-nilai yang seharusnya menjadi identitas lembaga yang
dipimpinnya, kepercayaan masyarakat tidak hanya melemah secara bertahap
melainkan runtuh secara sistematis.

Kiai Mustofa menggambarkan masa kepemimpinan Nyai Anis sebagai
periode di mana komunikasi yang sehat antara madrasah dan masyarakat
hampir tidak ada, dan jarak sosial antara keduanya semakin melebar.?* Kasus
ini memperjelas bahwa legitimasi moral bukan sekadar pelengkap legitimasi
keagamaan, melainkan prasyarat yang berdiri sendiri. Seorang pemimpin
boleh saja memiliki pengetahuan agama yang memadai, tetapi jika
perilakunya di mata masyarakat tidak mencerminkan nilai-nilai yang
diajarkan madrasah, seluruh bangunan kepercayaan yang pernah ada dapat
runtuh jauhjlebih cepatidari yang dibangunnya. i

Untuk memahami mengapa demikian, perlu'dihadirkan kerangka yang
lebih luas dari sekadar teori Putnam. Weber dalam tipologi otoritasnya
membedakan tiga sumber legitimasi kepemimpinan yaitu otoritas tradisional
yang bersumber dari kebiasaan dan warisan historis, otoritas kharismatik
yang bersumber dari kualitas personal yang dianggap luar biasa oleh
pengikutnya, dan otoritas rasional-legal yang bersumber dari aturan formal
dan kompetensi prosedural.®> Dalam konteks madrasah di Madura,

31 Munif, Wawancara, Sumenep, 15 Juli 2024.

32 Mahri, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 14 Mei 2024; Kiai Ashari, Tokoh
Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 13 Mei 2024; Aldi, Guru MI Insan Mulia, Wawancara,
Sumenep, 04 Mei 2024.

33 Rizki, Kepala MI Safta Cendikia, Wawancara, Sumenep, 03 Juni 2024; Saidah, Tokoh
Pendidikan, Wawancara, Sumenep, 25 Juni 2024; Khalil, Tokoh Masyarakat, Wawancara,
Sumenep, 23 Juni 2024.

34 Mustofa, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 23 Juni 2024.

35 M Weber, Economy and Society: An Outline of Interpretive Sociology, Economy and
Society: An Outline of Interpretive Sociology (University of California Press, 1978). 246-254.
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masyarakat tidak hanya mengharapkan satu jenis otoritas dari pemimpinnya.
Mereka mengharapkan perpaduan antara otoritas kharismatik dan tradisional
yang terwujud dalam figur kiai, sekaligus otoritas rasional-legal yang
terwujud dalam kemampuan mengelola lembaga secara profesional. Ketika
hanya otoritas rasional-legal yang dimiliki seperti pada kasus Hasan,
pemimpin tersebut diterima sebagai administrator tetapi tidak sebagai tokoh
yang layak dipercaya untuk membimbing pendidikan agama.

Lebih lanjut, Weber mengingatkan bahwa kharisma seorang pemimpin
pada dasarnya bersifat personal dan tidak bisa diwariskan begitu saja. Agar
sebuah institusi bisa tetap berwibawa setelah pendirinya tiada, kharisma itu
harus diubah menjadi sesuatu yang melekat pada sistem dan tradisi lembaga,
bukan pada orangnya. Weber menyebut proses ini sebagai rutinisasi
kharisma.?® Jika proses ini tidak terjadi, kewibawaan institusi akan ikut hilang
bersama kepergian sang pendiri. Inilah yang terjadi di keempat madrasah
yang diteliti. Tidak ada satu pun dari mereka yang sempat mengubah
kharisma pendirinya menjadi sistem atau tradisi yang bisa hidup tanpa
kehadiran fisik sang kiai. Akibatnya, ketika pendiri tiada, yang hilang bukan
sekadar pemimpinnya, tetapi seluruh kewibawaan yang selama ini membuat
masyarakat percaya kepada madrasah tersebut.

Sedangkan Bourdieu memberikan perspektif yang semakin
memperdalam pemahaman ini melalui konsep modal simbolik. Bourdieu
menjelaskan bahwa dalam arena sosial tertentu terdapat bentuk modal yang
tidak berwujud materi tetapi justru paling menentukan posisi dan pengaruh
seseorang yaitu pengakuan, kehormatan, dan otoritas yang diberikan oleh
komunitas kepada seseorang atas dasar atribut yang dihargai dalam arena
tersebut.’’

Dalam arena madrasah dan komunitas Muslim pedesaan di Madura,
modal simbolik yang paling berharga adalah otoritas keagamaan yang lahir
dari latar belakang pesantren, kedalaman ilmu agama, dan konsistensi
perilaku moral dalam kehidupan sehari-hari. 'Modal simbolik ini tidak dapat
diperoleh melalui penunjukan jabatan atau kompetensi manajerial semata. la
hanya dapat tumbuh melalui proses panjang yang melibatkan pengakuan
komunitas secara organik. Ketika seorang pemimpin tidak memilikinya
seperti yang terjadi pada Hasan dan Jupri, kompetensi teknis apapun yang
dimilikinya tidak akan cukup untuk membuka akses terhadap kepercayaan
dan dukungan masyarakat.

Di sisi lain, MI Mutiara [lmu memberikan gambaran yang kontras dan
sekaligus memperkuat argumen ini. KH. Abdul Bahar memiliki kedua jenis
legitimasi secara bersamaan yaitu beliau diakui sebagai tokoh agama yang
dihormati oleh masyarakat lintas kawasan sekaligus mengelola madrasah

36 Weber.
37 Pierre Bourdieu, “The Forms of Capital,” in Handbook of Theory and Research for the
Sociology of Education, ed. J. G. Richardson (New York: Greenwood Press, 1986), 241-58.
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dengan pendekatan yang konsisten dan dapat diprediksi.*® Kiai Bakar
menggambarkan sebagai tokoh utama di kawasan tersebut yang pengaruhnya
meluas bahkan ke masyarakat di luar wilayah madrasah.?* Kombinasi inilah
yang memungkinkan beliau mempertahankan kepercayaan masyarakat
bahkan ketika tantangan geografis semakin berat. Sementara itu MI Safta
Cendikia di bawah Rizki menunjukkan bahwa proses membangun legitimasi
ganda bisa berlangsung secara bertahap. Rizki tidak langsung memiliki
legitimasi keagamaan sekuat para pendiri, tetapi melalui keterbukaan
komunikasi dan kehadiran aktif di tengah masyarakat, beliau perlahan-lahan
membangun modal simbolik yang dibutuhkan meskipun prosesnya masih
berlangsung.*’

Dari keseluruhan data ini muncul apa yang penelitian ini sebut sebagai
legitimasi modal ganda yaitu kondisi di mana kepemimpinan madrasah yang
efektif mensyaratkan terpenuhinya dua jenis legitimasi secara bersamaan
yaitu kompetensi manajerial yang memungkinkan lembaga berjalan secara
tertib dan terstruktur, serta otoritas moral-keagamaan yang memungkinkan
pemimpin diakui sebagai figur yang layak dipercaya dalam urusan pendidikan
Islam. Kedua legitimasi ini tidak bekerja secara hierarkis di mana satu lebih
penting dari yang lain, melainkan bekerja secara bersama di mana ketiadaan
salah satunya akan menciptakan defisit yang tidak bisa dikompensasi oleh
yang lain.

Konsep ini melampaui apa yang Putnam tawarkan dalam kerangka
modal sosialnya. Putnam berbicara tentang kepercayaan dan jaringan, tetapi
tidak membedakan jenis-jenis legitimasi yang diperlukan oleh pemimpin
institusi untuk dapat memobilisasi modal sosial yang ada.*' Temuan ini
menunjukkan bahwa dalam konteks masyarakat religius, pertanyaan tentang
legitimasi kepemimpinan tidak cukup dijawab dengan mengukur kompetensi
teknis atau keaktifan dalam jaringan sosial. Ada dimensi keagamaan yang
bekerja sebagai prasyarat, tbukan hanya sebagai pelengkap, bagi seluruh
proses ‘mobilisasi modal sosial. Tanpa dimensi' ini, ‘jaringan yang luas
sekalipun akan tetap menjadi jaringan yang tidak berfungsi karena tidak ada
figur yang cukup dipercaya untuk menggerakkannya.

B. Kepercayaan yang Hilang Perlahan
1. Kepercayaan Selektif: Nilai Dipercaya Pemimpin Tidak Dipercaya
Salah satu temuan yang paling mengejutkan dalam penelitian ini adalah
kenyataan bahwa masyarakat yang tidak lagi menyekolahkan anaknya ke
madrasah ternyata bukan tidak percaya kepada madrasah. Mereka masih

38 Abdul Bahar, Kepala MI Mutiara Ilmu, Wawancara, Sumenep, 10 Agustus 2024; Hafiz, Guru
MI Mutiara [lmu, Wawancara, Sumenep, 12 Agustus 2024; Abd. Wasid, Kepala Kemenag
Sumenep, Wawancara, Sumenep, 06 Mei 2024.

39 Bakar, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 24 Agustus 2024.

40 Rizki, Kepala MI Safta Cendikia, Wawancara, Sumenep, 03 Juni 2024; Saidah, Tokoh
Pendidikan, Wawancara, Sumenep, 25 Juni 2024; Mustofa, Tokoh Masyarakat, Wawancara,
Sumenep, 23 Juni 2024.

41 Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy.
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percaya bahwa pendidikan agama dan pembentukan akhlak di madrasah lebih
baik daripada di sekolah umum. Mereka masih mengakui bahwa nilai-nilai
yang diajarkan madrasah relevan dan dibutuhkan anak-anak mereka. Bahkan
di MI Insan Mulia yang sudah tutup sekalipun, masyarakat masih menyebut
pendidikan agama sebagai satu-satunya aspek yang masih dipercaya dari
madrasah tersebut.*?

Di MI Deru Islamika, warga yang memilih menyekolahkan anaknya ke
SD tetap mengakui keunggulan madrasah dalam pembentukan akhlak dan
kemampuan mengaji.** Di MI Safta Cendikia, program ngaji pagi masih
diapresiasi tinggi bahkan oleh orang tua yang anaknya tidak bersekolah di
sana.** Fakta ini memunculkan pertanyaan yang sangat mendasar yaitu jika
masyarakat masih percaya pada nilai-nilai yang diajarkan madrasah, lalu
kepercayaan apa yang sesungguhnya hilang?

Jawaban yang muncul dari data adalah bahwa yang hilang bukan
kepercayaan terhadap nilai madrasahnya, melainkan kepercayaan terhadap
kemampuan pengelola madrasah untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut
dalam praktik nyata. Jumiati dengan tepat menggambarkan pemisahan ini
yaitu madrasah unggul dalam pendidikan agama, tetapi untuk mata pelajaran
umum SD dinilai lebih fokus dan sistematis dengan kedisiplinan guru yang
lebih terjaga.* Hasju menyebutkan bahwa meskipun nilai-nilai keislaman dan
kesederhanaan madrasah masih sangat dihargai, inkonsistensi kehadiran guru
menjadi pertimbangan tersendiri yang membuat sebagian orang tua ragu.*® H.
Nadir, kepala desa Mekar Jaya, menekankan bahwa nilai-nilai mulia yang
dipromosikan madrasah harus terlaksana dalam perilaku konkret para
pengelolanya karena masyarakat tidak lagi puas hanya dengan pernyataan
nilai tanpa bukti implementasi yang nyata.*” Pemisahan antara kepercayaan
pada nilai dan kepercayaan pada pengelolaan ini terjadi secara konsisten di
seluruh madrasah yang diteliti, dan itulah yang membuat temuan ini sangat
penting. i

Untuk memahami fenomena ini secara teoritis, Putnam membedakan
antara ‘thin trust atau kepercayaan {tipis yang bersifat umum dan meluas
kepada orang yang tidak dikenal, dengan thick trust atau kepercayaan tebal
yang tumbuh dari hubungan langsung dan pengalaman bersama yang
panjang.*® Dalam konteks madrasah di Sumenep, kepercayaan tipis dapat

42 Mabhri, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 14 Mei 2024; Kiai Ashari, Tokoh
Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 13 Mei 2024; Asma, Wali Murid MI Insan Mulia,
Wawancara, Sumenep, 07 Mei 2024.

4 Mufid, Anggota Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 9 Juli 2024; Zakariya, Anggota
Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 9 Juli 2024; Motim, Anggota Masyarakat, Wawancara,
Sumenep, 8 Juli 2024.

# Suti, Orang Tua Siswa MI Safta Cendikia, Wawancara, Sumenep, 8 Juni 2024; Randi, Orang
Tua Siswa MI Safta Cendikia, Wawancara, Sumenep, 8 Juni 2024.

45 Jumiati, Anggota Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 19 Agustus 2024.

46 Hasju, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 25 Agustus 2024.

47 Nadir, Kepala Desa Mekar Jaya, Wawancara, Sumenep, 14 Mei 2024.

8 Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy.
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dipahami sebagai kepercayaan masyarakat terhadap madrasah sebagai konsep
dan nilai yaitu keyakinan umum bahwa madrasah sebagai lembaga
pendidikan Islam adalah pilihan yang baik untuk anak-anak. Kepercayaan
tebal dapat dipahami sebagai kepercayaan yang tumbuh dari pengalaman
langsung dan berulang dengan madrasah tertentu beserta orang-orang yang
mengelolanya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa yang terjadi di
keempat madrasah adalah kondisi di mana kepercayaan tipis tetap bertahan
bahkan tumbuh dalam beberapa kasus, sementara kepercayaan tebal
mengalami erosi yang berkelanjutan.

Namun kerangka Putnam ini perlu diperkaya untuk menjelaskan
dengan lebih tepat bagaimana pemisahan tersebut bisa terjadi. Hill dan
O’Hara membedakan dua jenis kepercayaan yang sangat relevan di sini yaitu
kepercayaan prediktif yang didasarkan pada keyakinan bahwa seseorang atau
lembaga akan bertindak sesuai harapan berdasarkan rekam jejak masa lalu,
dan kepercayaan atributif yang didasarkan pada atribut yang melekat pada
seseorang atau lembaga seperti kejujuran, kompetensi, dan integritas.*’

Yang menarik dari temuan ini adalah bahwa masyarakat masih
memiliki kepercayaan atributif yang tinggi terhadap madrasah sebagai
institusi pendidikan Islam karena atribut keislaman dan nilai-nilai yang
diperjuangkan madrasah masih dianggap otentik dan berharga. Namun
kepercayaan prediktif mereka terhadap pengelola madrasah tertentu sudah
sangat rendah karena rekam jejak yang mereka saksikan tidak cukup
meyakinkan bahwa nilai-nilai tersebut akan diwujudkan secara konsisten
dalam praktik.

Dimensi lain yang sama pentingnya adalah pembedaan antara
kepercayaan antarpribadi dan kepercayaan institusional. Kwon menjelaskan
bahwa kepercayaan institusional mencakup dua aspek yaitu kepercayaan pada
kompetensi lembaga dan kepercayaan pada niat lembaga.’® Data
menunjukkan: bahwa masyarakat di keempat madrasah  masih memiliki
kepercayaan pada niat lembaga yaitu keyakinan bahwa madrasah bermaksud
baik dan bertujuan mendidik anak:anak dengan‘nilai-nilai Islam. Tetapi
kepercayaan pada kompetensi lembaga yaitu keyakinan bahwa madrasah
akan mampu mewujudkan niat baiknya secara konsisten dan profesional
sudah mengalami erosi yang cukup besar. Ketika seseorang tidak lagi yakin
bahwa lembaga mampu mewujudkan apa yang diinginkannya, niat baik saja
tidak cukup untuk mempertahankan pilihan dan dukungan.

Fukuyama memberikan perspektif yang melengkapi pemahaman ini. la
menjelaskan bahwa kepercayaan tumbuh subur dalam lingkungan yang
memiliki nilai-nilai moral bersama yang kuat dan bahwa masyarakat dengan
tradisi keagamaan yang kuat cenderung memiliki modal kepercayaan yang

4 Claire A Hill and Ann O’hara Erin, 4 Cognitive Theory of Trust, Washington University Law
Review, 84th ed., vol. 84 (Washington: Washington University Law Review, 20006),
https://openscholarship.wustl.edu/law_lawreview/vol84/iss7/4.

30°0. Kwon, Social Trust: Its Concepts, Determinants, Roles, and Raising Ways, Social Trust
and Economic Development, 2019, https://doi.org/10.4337/9781784719609.00008.
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lebih besar. Namun Fukuyama juga memperingatkan bahwa modal
kepercayaan ini bisa tergerus ketika ada inkonsistensi antara nilai yang
diproklamasikan dengan perilaku yang ditunjukkan oleh institusi atau
pemimpinnya.’!

Dalam kasus madrasah di Sumenep, nilai-nilai keislaman yang menjadi
identitas madrasah menciptakan ekspektasi moral yang sangat tinggi dari
masyarakat. Ketika pengelola madrasah tidak mampu memenuhi ekspektasi
tersebut baik karena ketidakmampuan manajerial, defisit legitimasi
keagamaan, maupun masalah integritas moral, konsekuensinya jauh lebih
berat daripada jika kegagalan serupa terjadi di institusi pendidikan umum.
Masyarakat tidak hanya kecewa terhadap kinerjanya, tetapi merasa bahwa ada
inkonsistensi yang lebih mendasar antara apa yang diklaim dan apa yang
dipraktikkan.

Keseluruhan gambaran ini mengarah pada apa yang penelitian ini sebut
sebagai kepercayaan selektif (selective trust) yaitu kemampuan masyarakat
untuk secara bersamaan mempertahankan kepercayaan terhadap satu dimensi
dari sebuah institusi sambil menarik kepercayaan dari dimensi lainnya.
Masyarakat tidak berpikir dalam kategori percaya atau tidak percaya terhadap
madrasah secara keseluruhan. Mereka melakukan diferensiasi yang sangat
halus yaitu percaya pada nilai yang diajarkan tetapi tidak percaya pada
konsistensi pelaksanaannya, percaya pada guru-guru tertentu tetapi tidak
percaya pada kepemimpinannya, percaya pada program keagamaannya tetapi
tidak percaya pada pengelolaan administratifnya.

Temuan ini mengisi celah penting dalam kerangka Putnam. Putnam
tidak menyediakan alat analisis yang memadai untuk memahami kondisi di
mana kepercayaan terbelah secara internal.’?> Padahal kondisi inilah yang
paling berbahaya bagi keberlanjutan institusi karena ketika masyarakat masih
percaya pada nilai yang diperjuangkan institusi, mereka tidak akan secara
aktif menghancurkannya, itetapi, mereka juga  tidakj akan secara aktif
mendukungnya.” Inilah yang ‘membuat kepercayaan selektif menjadi
mekanisme yang begitu halus.namun begitu merusak bagi keberlangsungan
madrasah dalam jangka panjang.

Tidak Ada yang Protes, Tapi Siswa Terus Berkurang: Cara Senyap
Masyarakat Madura Menarik Kepercayaan

Ada sesuatu yang membingungkan ketika pertama kali mencermati
data dari keempat madrasah yang diteliti. Tidak ada demonstrasi orang tua di
depan gerbang madrasah. Tidak ada surat protes yang dikirimkan kepada
pengelola. Tidak ada pertemuan warga yang secara terbuka mempertanyakan
kualitas kepemimpinan. Namun di saat yang sama, siswa terus berkurang dari
tahun ke tahun dan madrasah tidak tahu mengapa.

! Fukuyama, Trust: The Social Virtues and The Creation of Prosperity.
32 Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community. 136-137.
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Ketika Jupri ditanya tentang penyebab penurunan jumlah siswa,
jawabannya merujuk pada persaingan eksternal dan faktor ekonomi.>* Ketika
Hasan ditanya pertanyaan yang sama, jawabannya serupa yaitu persaingan
dengan sekolah lain dan perubahan preferensi masyarakat yang sulit
diprediksi.®* Keduanya tidak salah sepenuhnya, tetapi keduanya juga
melewatkan sesuatu yang justru lebih mendasar yaitu cara masyarakat
Madura mengekspresikan ketidakpercayaan tidak melalui konfrontasi,
melainkan melalui penarikan diri secara senyap dan tidak terdeteksi.

Data wawancara dengan orang tua yang memindahkan anaknya dari
madrasah maupun dengan warga yang memilih tidak mendaftarkan anak
mereka sejak awal menunjukkan pola yang sangat konsisten. Mereka tidak
pernah menyampaikan keberatan secara langsung kepada pihak madrasah.
Alasan yang diberikan kepada sesama warga berbeda jauh dari alasan yang
mereka sampaikan ketika ditanya secara formal. Aldi, salah seorang guru MI
Insan Mulia, menggambarkan kondisi ini dengan sangat tepat yaitu orang tua
menyampaikan kritik dengan gaya khas Madura, halus di depan namun sangat
kritis di belakang, dan keluhan tersebut tidak pernah sampai ke pihak
madrasah karena tidak ada saluran komunikasi yang memadai untuk
menampungnya.>® Daki Waloyo, seorang warga yang tidak memilih madrasah
untuk anaknya, mengakui bahwa ia tidak pernah merasa perlu menyampaikan
alasannya secara langsung kepada pihak madrasah karena menurutnya itu
bukan kebiasaan yang lazim dilakukan.>

Fenomena ini berakar pada sistem nilai dan norma komunikasi yang
mengakar dalam budaya Madura. Dalam masyarakat yang sangat menjunjung
tinggi kesopanan dan penghormatan, konfrontasi terbuka terhadap seseorang
yang memiliki otoritas apalagi seorang kiai atau kepala lembaga agama
dianggap sebagai tindakan yang melampaui batas kesopanan.>” Mereka cukup
mengambil keputusan diam-diam, memindahkan anak ke sekolah lain tanpa
penjelasan atau tidak mendaftarkan anak sama sekali, sambil tetap bersikap
ramah dan sopan setiap kali bertemu dengan pengelola madrasah.

Mekanisme inilah yang membuat erosi kepercayaan di konteks Madura
bekerja dengan cara yang sangat berbeda dari yang dibayangkan oleh teori-
teori kepercayaan konvensional. Putnam menggambarkan erosi modal sosial
sebagai proses yang dapat diamati melalui menurunnya partisipasi dalam
kegiatan masyarakat dan melemahnya jaringan sosial.>® Namun dalam kasus
madrasah di Sumenep, erosi kepercayaan terjadi justru ketika indikator-
indikator lahiriah tersebut masih tampak normal. Orang tua masih hadir dalam
haflatul imtihan. Tokoh masyarakat masih diundang dan masih datang dalam

53 Jupri, Kepala MI Insan Mulia, Wawancara, Sumenep, 02 Mei 2024.

>4 Hasan, Kepala MI Deru Islamika, Wawancara, Sumenep, 1 Juli 2024.

35 Aldi, Guru MI Insan Mulia, Wawancara, Sumenep, 04 Mei 2024.

36 Daki Waloyo, Anggota Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 11 Juni 2024.

37 Abd. Wasid, Kepala Kemenag Sumenep, Wawancara, Sumenep, 06 Mei 2024; Sukron
Romadhon, “Kiai Bagi Orang Madura,” Proceedings of 4th International Conference on
Islamic Studies (ICONIS) 2020, 2020, 35-42.

38 Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community. 184-185.
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acara-acara seremonial. Warga sekitar masih bersikap ramah ketika bertemu
dengan guru di jalan. Semua tanda-tanda lahiriah menunjukkan bahwa
hubungan madrasah dengan masyarakat masih baik-baik saja, sementara di
bawah permukaan kepercayaan sudah lama mengering.

Inilah yang menciptakan apa yang penelitian ini sebut sebagai erosi
kepercayaan senyap yaitu proses melemahnya kepercayaan institusional yang
berlangsung secara tersembunyi di bawah permukaan interaksi sosial yang
tampak normal, sehingga institusi yang mengalaminya tidak mendapat sinyal
peringatan yang cukup untuk melakukan koreksi sebelum kerusakan menjadi
terlalu dalam untuk dipulihkan.

Erosi ini memiliki dua karakteristik yang membedakannya dari erosi
kepercayaan pada umumnya. Pertama, ia bersifat kumulatif dan tidak linear
yaitu tidak ada satu peristiwa tunggal yang memicunya melainkan akumulasi
dari banyak kekecewaan kecil yang tidak tersampaikan selama bertahun-
tahun. Kedua, ia bersifat asimetris yaitu masyarakat memiliki informasi yang
sangat lengkap tentang kondisi madrasah melalui jaringan informal mereka,
sementara madrasah hampir tidak memiliki informasi tentang persepsi
sebenarnya yang berkembang di masyarakat.

Kondisi asimetri informasi ini diperparah oleh ketiadaan mekanisme
umpan balik yang formal di keempat madrasah. Tidak ada forum orang tua
yang berfungsi aktif, tidak ada survei kepuasan, dan tidak ada saluran
pengaduan yang dapat digunakan oleh warga untuk menyampaikan
kekhawatiran mereka secara aman.>® Akibatnya satu-satunya cara madrasah
mengetahui bahwa ada masalah adalah ketika jumlah pendaftar turun yaitu
sebuah indikator yang selalu datang terlambat karena ia adalah hasil akhir dari
proses erosi yang sudah berlangsung jauh sebelumnya. Seperti sebuah
bangunan yang dindingnya sudah dimakan rayap selama bertahun-tahun
tanpa pernah diperiksa, kerusakannya baru tampak ketika dindingnya sudah
terlalu rapuh untuk diperbaiki dengan mudah. i

Temuan ini memperluas dan sekaligus mengoreksi kerangka Putnam
dalam satu aspek yang penting. Putnam tidak membahas bagaimana budaya
komunikasi suatu masyarakat mempengaruhi kecepatan dan mekanisme erosi
kepercayaan institusional.®® Dengan mengasumsikan bahwa ketidakpuasan
akan diekspresikan melalui saluran-saluran yang dapat diamati, kerangkanya
secara implisit mengandaikan bahwa institusi memiliki kesempatan untuk
merespons dan memperbaiki diri sebelum kerusakan menjadi fatal.

Temuan ini menunjukkan bahwa asumsi tersebut tidak berlaku di
semua konteks budaya. Dalam masyarakat yang norma komunikasinya
menekankan kesopanan dan menghindari konfrontasi, institusi bisa
kehilangan kepercayaan masyarakat jauh sebelum sempat menyadarinya, dan

59 Aldi, Wawancara, Sumenep, 04 Mei 2024; Asma, Wali Murid MI Insan Mulia, Wawancara,
Sumenep, 07 Mei 2024; Sari, Wali Murid MI Insan Mulia, Wawancara, Sumenep, 08 Mei
2024; Jumiati, Anggota Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 19 Agustus 2024.

60 Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy. 167-171.



211

ketika ia akhirnya menyadarinya melalui angka pendaftar yang terus turun,
jarak yang harus ditempuh untuk memulihkan kepercayaan sudah sangat jauh.

3. Figur Terpercaya: Kunci Pemulihan Kepercayaan Madrasah

Dua madrasah yang paling menarik untuk dibandingkan dalam
penelitian ini adalah MI Insan Mulia dan MI Safta Cendikia. Keduanya
mengalami krisis kepercayaan yang bersumber dari persoalan yang secara
struktural hampir identik yaitu pergantian kepemimpinan pasca wafatnya
pendiri, diikuti oleh kepemimpinan pengganti yang tidak mampu
mempertahankan legitimasi yang diwariskan. Keduanya juga menghadapi
penurunan jumlah siswa yang konsisten selama bertahun-tahun. Namun
hasilnya sangat berbeda yaitu MI Insan Mulia tutup pada tahun 2023,
sementara MI Safta Cendikia mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan. MI
Deru Islamika menambahkan kasus ketiga yang tidak kalah penting yaitu
madrasah yang kepercayaan masyarakatnya terus tergerus, namun
masyarakat sendiri sudah dapat mengidentifikasi siapa figur yang berpotensi
memulihkannya.

Jawaban yang paling konsisten muncul dari data adalah keberadaan
atau ketiadaan figur yang cukup dipercaya untuk menjadi titik pijak awal bagi
kepercayaan yang sudah lama goyah. Di MI Safta Cendikia, figur itu hadir
dalam diri Rizki. la bukan kiai dengan latar belakang pesantren yang dalam
dan ia tidak memiliki kharisma keagamaan seperti para pendiri madrasah
yang pernah berjaya. Namun ia memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh
pendahulunya yaitu ia diterima oleh masyarakat sebagai figur yang jujur,
terbuka, dan dapat dipercaya dalam urusan sehari-hari.!

Suti mengakui bahwa komunikasinya dengan madrasah jauh lebih
mudah sejak Rizki memimpin karena beliau bisa ditemui dan diajak bicara
secara langsung tanpa formalitas yang berlebihan.%? Kiai Mustofa yang
sebelumnya menjaga jarak dari madrasah mulai merasakan adanya perubahan
yang membuat beliau lebih terbuka untuk terlibat kembali.®® Saidah, tokoh
pendidikan yang cukup kritis terhadap kondisi madrasah, mengakui bahwa
pendekatan Rizki yang lebih proaktif memberikan harapan bahwa madrasah
dapat berubah ke arah yang lebih baik.%*

Di MI Deru Islamika, krisis kepercayaan tidak bersumber dari
persoalan moral kepemimpinan melainkan dari defisit legitimasi keagamaan.
Hasan diakui tertib secara administratif tetapi tidak memiliki wibawa
keagamaan yang diharapkan masyarakat dari seorang pemimpin madrasah.
Yang menarik, data dari berbagai informan yang berasal dari latar belakang
berbeda secara jelas mengarah pada satu nama yang sama sebagai figur yang

61 Rizki, Kepala MI Safta Cendikia, Wawancara, Sumenep, 03 Juni 2024; Suti, Orang Tua
Siswa MI Safta Cendikia, Wawancara, Sumenep, 8 Juni 2024; Randi, Orang Tua Siswa MI
Safta Cendikia, Wawancara, Sumenep, 8 Juni 2024.

62 Suti, Wawancara, Sumenep, 8 Juni 2024.

63 Mustofa, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 23 Juni 2024.

64 Saidah, Tokoh Pendidikan, Wawancara, Sumenep, 25 Juni 2024.
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berpotensi menjadi titik pemulihan kepercayaan yaitu Imamuddin, wakil
kepala madrasah yang dikenal aktif dalam kegiatan sosial keagamaan, santun,
dan memiliki kedekatan yang lebih baik dengan warga sekitar. %

Moh. Hadi, Liya Hayati, Suci, dan Mufid meskipun dari posisi yang
berbeda-beda secara terpisah menyebut Imamuddin sebagai figur yang lebih
sesuai untuk memimpin madrasah.® Namun hingga penelitian ini
berlangsung, perubahan tersebut belum terjadi. Calon jangkar kepercayaan
sudah teridentifikasi oleh masyarakat tetapi belum ditempatkan pada posisi
yang memungkinkan perannya dimainkan. Akibatnya madrasah terus berada
dalam stabilitas semu, berjalan secara administratif, tetapi kepercayaan yang
lebih dalam terus tergerus secara diam-diam.

Di MI Insan Mulia tidak ada satu pun figur yang berhasil memenuhi
peran tersebut. Jupri tidak berhasil membangun kepercayaan dari masyarakat
dan ketika ia tidak mampu melewati ambang batas tersebut tidak ada pijakan
apapun yang bisa digunakan untuk memulai pemulihan. Potensi jaringan ada,
alumni yang peduli ada, tokoh masyarakat yang pada dasarnya masih ingin
membantu juga ada, tetapi seluruh potenst itu tidak pernah teraktivasi karena
tidak ada figur yang cukup dipercaya untuk menjadi titik temu antara potensi
tersebut dan kebutuhan madrasah.®’

Untuk memahami mengapa satu figur bisa memainkan peran yang
sedemikian menentukan, perlu dihadirkan perspektif teoritis yang relevan.
Putnam menjelaskan bahwa kepercayaan dibangun melalui interaksi berulang
yang menghasilkan rekam jejak yang dapat diandalkan.®® Namun ia tidak
secara spesifik membahas kondisi yang diperlukan untuk memulai proses
pemulihan kepercayaan yang sudah runtuh. Ada asumsi dalam kerangka
Putnam bahwa kepercayaan tumbuh secara bertahap melalui akumulasi
pengalaman positif, tetapi kerangka ini tidak menjelaskan bagaimana sebuah
institusi bisa memulai akumulasi tersebut ketika kepercayaan sudah terlalu
rendah untuk menghasilkan pengalaman positif. i

Coleman memberikan perspektif lain 'untuk menjawab persoalan ini
melalui konseépnya tentang kredit kepercayaan. Coleman menjelaskan bahwa
dalam kondisi di mana kepercayaan belum terbukti atau sudah rusak,
seseorang bisa memberikan kepercayaan awal yang bersifat sementara
kepada pihak lain berdasarkan informasi tidak langsung, reputasi, atau

65 Moh. Hadi, Guru MI Deru Islamika, Wawancara, Sumenep, 2 Juli 2024; Liya Hayati, Guru
MI Deru Islamika, Wawancara, Sumenep, 1 Juli 2024; Suci, Orang Tua Siswa, Wawancara,
Sumenep, 8 Juli 2024.

66 Moh. Hadi, Wawancara, Sumenep, 2 Juli 2024; Liya Hayati, Wawancara, Sumenep, 1 Juli
2024; Suci, Wawancara, Sumenep, 8 Juli 2024; Mufid, Anggota Masyarakat, Wawancara,
Sumenep, 9 Juli 2024.

7 Jupri, Kepala MI Insan Mulia, Wawancara, Sumenep, 02 Mei 2024; Aldi, Guru MI Insan
Mulia, Wawancara, Sumenep, 04 Mei 2024; Mahri, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep,
14 Mei 2024; Ashari, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 13 Mei 2024.

8 Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy.



213

jaringan yang saling mengenal.®® Kepercayaan awal ini bukan kepercayaan
penuh melainkan semacam modal kepercayaan pinjaman yang
memungkinkan interaksi pertama dimulai. Jika interaksi pertama
menghasilkan pengalaman positif, kredit kepercayaan ini perlahan-lahan
dikonversi menjadi kepercayaan yang lebih kokoh. Jika tidak, kredit dicabut
dan kepercayaan kembali runtuh.

Dalam kasus MI Safta Cendikia, Rizki menerima kredit kepercayaan
awal dari sebagian masyarakat yang mengenalnya secara personal sebelum ia
menjadi kepala madrasah. Kredit inilah yang memberinya kesempatan
pertama untuk menunjukkan bahwa ia berbeda dari pendahulunya. Dalam
kasus MI Deru Islamika, Imamuddin sesungguhnya sudah memiliki kredit
kepercayaan serupa di mata masyarakat tetapi kredit itu tidak bisa digunakan
selama ia tidak berada di posisi yang memungkinkannya bertindak.

Dari keseluruhan data dan perspektif teoritis ini muncul konsep yang
penelitian ini sebut sebagai jangkar kepercayaan yaitu figur yang berfungsi
sebagai titik pijak minimum yang memungkinkan proses pemulihan
kepercayaan dimulai dalam kondisi di mana kepercayaan institusional sudah
terlalu rendah untuk menghasilkan siklus pemulihan secara spontan. Jangkar
kepercayaan tidak harus memiliki seluruh kualitas ideal yang diharapkan dari
seorang pemimpin. Yang diperlukan hanyalah kredibilitas personal yang
cukup untuk membuat masyarakat bersedia memberikan kredit kepercayaan
awal, dan konsistensi perilaku yang cukup untuk mengkonversi kredit
tersebut menjadi kepercayaan yang lebih dalam secara bertahap.

Ketiga kasus dalam penelitian ini menunjukkan tiga kondisi yang
berbeda dalam hubungan antara keberadaan jangkar kepercayaan dan
pemulihan institusi. MI Safta Cendikia memiliki jangkar dan mulai pulih, MI
Deru Islamika memiliki calon jangkar tetapi belum menempatkannya pada
posisi yang tepat sehingga stagnan, dan MI Insan Mulia tidak memiliki
jangkar sama. sekali dan akhirnya kolaps. Pola ini ymenegaskan bahwa
pemulihan ‘kepercayaan institusional ‘bukan ‘terutama’ soal program atau
sistem, melainkan soal siapa yang memimpinnya dan apakah figur tersebut
mampu menjadi titik temu antara harapan masyarakat dan kapasitas lembaga
untuk berubah.

C. Jaringan Sosial yang Tidur
1. Potensi yang Tidak Dimanfaatkan: Banyak Jaringan Minim Aktivasi

Ada ironi yang sangat mencolok ketika mencermati kondisi jaringan
sosial keempat madrasah yang diteliti. Kiai Ashari di MI Insan Mulia
menegaskan bahwa madrasah sesungguhnya memiliki jaringan yang sangat
luas. Banyak alumni madrasah diniyah yang kini menjadi guru ngaji di dusun-
dusun sekitar, memiliki pengaruh di masyarakat, dan pada dasarnya masih
peduli dengan keberlangsungan lembaga.’® Kiai Munif yang turut meletakkan

69 James S Coleman, Foundation of Social Theary, The Belknap Press of Harvard University
Press, vol. 5 (The Belknap Press of Harvard University Press, 1995).
70 Ashari, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 13 Mei 2024.
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batu pertama MI Deru Islamika menyatakan kesiapannya membantu
madrasah jika diminta secara formal.”! Khalil menyebutkan bahwa MI Safta
Cendikia memiliki banyak alumni yang tersebar di masyarakat dan berpotensi
memberikan dukungan jika diorganisir dengan baik.”?

Di MI Mutiara Ilmu, Kiai Bakar mengakui bahwa jaringan alumni dan
pengajian yang dibangun KH. Abdul Bahar cukup luas dan masih hidup.”
Namun di semua madrasah ini, potensi yang begitu besar itu tidak pernah
benar-benar berubah menjadi dukungan yang nyata dan berkelanjutan.
Jaringan ada tetapi tidak bekerja. Potensi ada tetapi tidak mengalir. Inilah
paradoks yang menjadi fokus temuan ini.

Putnam berargumen bahwa semakin banyak individu dan institusi yang
terlibat dalam jaringan bersama, semakin kuat kapasitas koordinasi dan kerja
sama yang terbentuk.”* Argumen ini masuk akal dan terbukti dalam banyak
konteks, tetapi temuan lapangan menunjukkan bahwa ia mengandung asumsi
yang tidak selalu terpenuhi yaitu bahwa jaringan yang ada akan secara
otomatis atau setidaknya dengan mudah diaktifkan ketika dibutuhkan. Dalam
kasus keempat madrasah yang diteliti, asumsi ini tidak terpenuhi. Keberadaan
jaringan terbukti tidak otomatis menghasilkan kapasitas koordinasi apapun
karena tidak ada mekanisme yang secara sengaja mengaktifkan jaringan
tersebut menjadi tindakan kolektif yang nyata.

Untuk memahami mengapa demikian, teori jaringan sosial
menyediakan perspektif yang sangat relevan. Barnes menjelaskan bahwa
jaringan tidak bekerja secara otomatis hanya karena koneksi antar node secara
teknis ada.”® Yang menentukan apakah jaringan menghasilkan aliran sumber
daya yang nyata adalah kepadatan hubungan, posisi aktor dalam jaringan, dan
seberapa aktif aktor sentral dalam memelihara dan menggerakkan koneksi
yang ada. Dalam kasus madrasah di Sumenep, koneksi antar node memang
ada. Kepala madrasah mengenal tokoh masyarakat, guru-guru memiliki
hubungan personal dengan warga, dan alumni masih ymengingat almamater
mereka. Tetapi kepadatan hubungan tersebut sangat rendah karena tidak
dipelihara secara aktif' dan tidak ada aktor sentral yang secara konsisten
berupaya menggerakkan koneksi-koneksi itu menjadi aliran dukungan yang
terorganisir.

Coleman menambahkan dimensi yang semakin memperjelas kondisi
ini melalui konsep struktur jaringan tertutup. Coleman menjelaskan bahwa
jaringan yang memiliki struktur tertutup di mana semua anggota saling
terhubung satu sama lain memfasilitasi perkembangan norma dan sanksi yang
efektif sehingga memungkinkan koordinasi dan kerja sama berlangsung lebih
mudah.”® Namun ketika jaringan tidak memiliki mekanisme penutupan yang

"l Munif, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sumenep, 15 Juli 2024.
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memadai yaitu ketika koneksi-koneksi yang ada tidak dikuatkan oleh
interaksi berulang dan norma bersama yang terjaga, jaringan tersebut menjadi
kumpulan koneksi yang lemah dan tidak produktif. Itulah yang terjadi pada
keempat madrasah. Jaringan alumni, tokoh agama, dan wali murid yang
dimiliki masing-masing madrasah tidak pernah dikuatkan menjadi jaringan
tertutup yang produktif sehingga koneksi yang ada tetap berupa ikatan lemah
yang tidak menghasilkan mobilisasi apapun.

Granovetter dalam teorinya tentang kekuatan ikatan lemah (weak ties)
menjelaskan bahwa ikatan lemah yaitu hubungan yang tidak terlalu dekat dan
tidak terlalu intens sesungguhnya memiliki kekuatan tersendiri karena
menjembatani kelompok-kelompok yang berbeda dan membuka akses ke
informasi serta sumber daya yang tidak tersedia dalam lingkaran terdekat.”’
Namun Granovetter sendiri menegaskan bahwa ikatan lemah hanya produktif
ketika aktor yang bersangkutan aktif memanfaatkannya. Ikatan yang lemah
dan tidak dimanfaatkan tidak menghasilkan apapun.

Dalam kasus madrasah di Sumenep, sebagian besar jaringan yang ada
justru berada dalam kategori ini yaitu ikatan lemah yang tidak pernah secara
aktif dimanfaatkan untuk kepentingan madrasah. Alumni madrasah diniyah
yang menjadi guru ngaji di berbagai dusun adalah contoh paling nyata.
Mereka memiliki pengaruh di komunitasnya masing-masing dan secara teknis
terhubung dengan madrasah melalui ikatan emosional dan keagamaan, tetapi
koneksi tersebut tidak pernah dirubah menjadi saluran rekrutmen siswa atau
dukungan kelembagaan yang nyata.

White menambahkan perspektif yang semakin memperkaya
pemahaman ini melalui konsep netdom yaitu jaringan dan domain. White
menjelaskan bahwa jaringan tidak pernah bisa dipahami terlepas dari domain
kontekstual di mana ia berada.”® Jaringan yang sama bisa bekerja sangat
berbeda tergantung pada domain yang melingkupinya karena domain
menentukan makna, motivasi, dan aturan yang mengaturjinteraksi antar node.

Dalam 'konteks madrasah di Sumenep, domain yang paling relevan
adalah' domain keagamaan ‘dan spsial kemasyarakatan, bukan domain
administratif atau birokratis. Ini berarti bahwa jaringan madrasah akan
bekerja paling efektif ketika diaktitkan melalui mekanisme yang sesuai
dengan domain tersebut yaitu melalui otoritas keagamaan, silaturahmi, dan
aktivitas sosial kemasyarakatan, bukan melalui surat undangan formal atau
pertemuan komite yang terstruktur. Ketika kepemimpinan madrasah tidak
memahami domain ini atau memahaminya tetapi tidak memiliki otoritas yang
cukup untuk beroperasi di dalamnya secara efektif, jaringan yang ada tetap
tidak teraktivasi meskipun secara teknis sudah ada.

Dari keseluruhan data dan perspektif teoritis ini muncul apa yang
penelitian ini sebut sebagai jaringan laten yaitu jaringan yang secara potensial

77 Mark S. Granovetter, “The Strength of Weak Ties,” American Journal of Sociology 78, no.
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University Press: Princeton University Press, 2008).
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ada dan bahkan sudah memiliki koneksi yang terbentuk, tetapi tidak
teraktivasi menjadi aliran sumber daya atau tindakan kolektif yang nyata
karena tidak adanya mekanisme mobilisasi yang disengaja dan
kepemimpinan yang memiliki kapasitas untuk menggerakkannya. Konsep ini
berbeda dari sekadar jaringan yang lemah atau jaringan yang tidak ada.
Jaringan laten adalah jaringan yang sudah ada tetapi tidur, menunggu untuk
dibangunkan oleh figur yang tepat dengan cara yang tepat. Ketika figur
tersebut tidak hadir atau tidak memiliki kapasitas yang dibutuhkan, jaringan
itu tetap tidur tidak peduli seberapa luas potensinya.

Temuan ini memodifikasi argumen Putnam, Bukan hanya bahwa
keberadaan jaringan tidak otomatis menghasilkan kapasitas koordinasi, tetapi
juga bahwa jaringan yang tidak diaktivasi secara aktif cenderung melemah
seiring waktu karena koneksi yang tidak dipelihara akan semakin mengendur
dan pada titik tertentu terputus sepenuhnya.””

Dalam kasus MI Insan Mulia, proses ini sudah mencapai titik di mana
jaringan laten yang semula luas sudah terlalu mengendur untuk bisa
diaktitkan kembali bahkan jika ada kepemimpinan yang mau berusaha. Di MI
Safta Cendikia dan MI Deru Islamika, jaringan laten itu masih bisa
diselamatkan. Hanya di MI Mutiara [lmu di mana jaringan terus dipelihara
oleh keaktifan KH. Abdul Bahar dalam kegiatan sosial keagamaan, jaringan
tersebut masith hidup dan masih menghasilkan dukungan yang nyata
meskipun terbatas pada komunitas di sekitarnya. Perbedaan ini sekali lagi
mengkonfirmasi bahwa apa yang membedakan madrasah yang bertahan dari
yang kolaps bukan seberapa luas jaringan yang dimiliki, melainkan seberapa
aktif jaringan itu dipelihara dan digerakkan oleh kepemimpinan yang ada.

Madrasah yang Terjebak dalam Jaringannya Sendiri

Ketika mencermati struktur jaringan sosial keempat madrasah secara
lebih rinciy muncul pola ryang, sangat konsisten; dan sekaligus sangat
mengkhawatirkan. Semua madrasah menunjukkan‘kekuatan yang nyata pada
satu dimensi jaringan yaitu hubunganiinternal antar guru dan warga madrasah,
sambil memperlihatkan kelemahan yang sama-sama nyata pada dua dimensi
lainnya yaitu hubungan dengan komunitas yang lebih luas dan hubungan
dengan institusi yang memiliki kewenangan lebih tinggi.

Kekuatan internal ini nyata dan tidak bisa diabaikan. Di MI Mutiara
[lmu, hubungan antar guru digambarkan seperti persaudaraan yang sudah
berlangsung bertahun-tahun.? Di MI Safta Cendikia, atmosfer kekeluargaan
di antara guru menjadi salah satu alasan mengapa tidak ada guru yang pindah
meskipun kondisi madrasah sedang dalam tekanan.®! Di MI Deru Islamika,

79 Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community. 287-288.
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harmonisasi internal cukup terjaga meskipun kepemimpinan menghadapi
tantangan legitimasi dari luar.®? Namun kekuatan internal ini alih-alih menjadi
modal untuk berkembang justru menjadi semacam tembok yang membuat
madrasah merasa cukup di dalam sehingga semakin terisolasi dari sumber
daya di luar.

Putnam membedakan dua tipe modal sosial yang relevan untuk
memahami kondisi ini. Bonding social capital adalah jaringan yang mengikat
kelompok homogen dari dalam, menciptakan solidaritas yang kuat di antara
anggota yang memiliki kesamaan karakteristik, sikap, dan nilai. Bridging
social capital adalah jaringan yang menjembatani kelompok-kelompok
berbeda dan membuka akses ke informasi serta sumber daya yang lebih
beragam dari luar kelompok sendiri.®® Selain itu Dahal dan Adhikari
menambahkan tipe ketiga yaitu linking social capital yaitu jaringan yang
menghubungkan individu atau kelompok dengan institusi yang memiliki
kekuasaan dan kewenangan lebih tinggi, yang memungkinkan akses ke
sumber daya formal seperti kebijakan, anggaran, dan dukungan struktural.®*
Institusi yang sehat memerlukan keseimbangan antara ketiganya karena
bonding yang terlalu dominan tanpa bridging dan linking yang memadai akan
menciptakan isolasi yang pada akhirnya melemahkan daya adaptasi dan
ketahanan institusi.

Data lapangan menunjukkan ketimpangan yang sangat mencolok pada
ketiga dimensi ini. Pada dimensi bonding, keempat madrasah relatif kuat.
Budaya kekeluargaan antar guru terpelihara dengan baik, komitmen personal
terhadap madrasah tetap tinggi meskipun kondisi keuangan tidak
menjanjikan, dan rasa memiliki terhadap lembaga masih cukup kuat di
kalangan warga internal.®> Namun pada dimensi bridging kondisinya jauh
berbeda. Hampir tidak ada program yang secara sengaja dirancang untuk
membangun hubungan substantif dengan komunitas di luar lingkaran terdekat
madrasah. |
Komunikasi dengan ‘warga yang tidak' memiliki anak di madrasah
sangat' terbatas, dan| tokoh-tokoh |masyarakat yang berpotensi menjadi
jembatan ke kelompok yang lebih luas tidak pernah dilibatkan secara
strategis.’® Pada dimensi linking kondisinya bahkan lebih memprihatinkan.
KH. Abd. Wasid menjelaskan bahwa Kemenag sebenarnya telah
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menyediakan berbagai wadah jaringan formal seperti KKM untuk kepala
madrasah serta KKGMI dan MGMP untuk guru yang seharusnya menjadi
saluran untuk mengakses dukungan, informasi, dan sumber daya dari struktur
yang lebih tinggi.®” Namun partisipasi keempat madrasah dalam forum-forum
ini sangat terbatas dan tidak berkelanjutan sehingga saluran yang tersedia
tidak pernah benar-benar dimanfaatkan.

Nan Lin dalam teorinya tentang modal sosial menjelaskan bahwa
sumber daya yang tertanam dalam struktur sosial hanya bisa diakses melalui
jaringan yang menghubungkan individu atau kelompok dengan pihak yang
memiliki sumber daya tersebut.®® Lin secara khusus menekankan pentingnya
keragaman jaringan yaitu semakin beragam koneksi yang dimiliki semakin
luas akses terhadap sumber daya yang berbeda-beda. Jaringan yang homogen
meskipun kuat secara internal hanya memberikan akses ke sumber daya yang
sudah ada dalam kelompok itu sendiri. Ketika kelompok tersebut kekurangan
sumber daya tertentu tidak ada jalur jaringan yang bisa digunakan untuk
mengaksesnya dari luar.

Inilah persis kondisi yang dialami keempat madrasah yaitu jaringan
internal yang homogen dan kuat tidak mampu mengkompensasi ketiadaan
jaringan eksternal yang beragam sehingga madrasah tidak memiliki akses ke
sumber daya yang dibutuhkan untuk bertahan dan berkembang di luar
kapasitas internalnya sendiri.

Bourdieu menambahkan dimensi yang semakin mempertajam analisis
ini. la menjelaskan bahwa volume modal sosial yang dimiliki seseorang atau
institusi bergantung pada seberapa luas jaringan koneksi yang bisa
dimobilisasi dan seberapa besar modal yang dimiliki oleh pihak-pihak yang
terhubung dalam jaringan tersebut.’® Artinya memiliki jaringan yang luas
secara kuantitas tidak otomatis menghasilkan modal sosial yang besar jika
koneksi-koneksi dalam jaringan tersebut juga miskin sumber daya.

Padakasus madrasah di Sumenep, bahkan ketika jaringan eksternal ada
ia cenderung terbatas pada komunitas yang memiliki kondisi serupa dengan
madrasah itu’ sendiri jyaitu sesama lembaga kecil," sesama komunitas yang
kekurangan sumber daya, dan sesama pihak yang tidak memiliki akses ke
kewenangan formal. Jaringan seperti ini tidak mampu menghasilkan modal
sosial yang cukup untuk membuka akses ke sumber daya yang benar-benar
berbeda dari apa yang sudah dimiliki.

Kondisi yang paling kritis terjadi pada dimensi /linking. Sukiman,
kepala desa Barata Yudha di sekitar MI Deru Islamika, mengungkapkan
bahwa pemerintah desa jarang dilibatkan dalam aktivitas madrasah padahal
sebelumnya pernah ada keterlibatan yang cukup aktif.®® H. Nadir, kepala desa
Mekar Jaya di sekitar MI Insan Mulia, menegaskan bahwa ketiadaan forum
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bersama yang terlembaga menyebabkan komunikasi bersifat pasif dan tidak
proaktif sehingga potensi dukungan dari pemerintah desa tidak pernah
terlaksana.’’ Khalil dari MI Safta Cendikia menyebutkan bahwa ia pada
dasarnya siap mempengaruhi masyarakat untuk memilih madrasah tetapi
tidak pernah ada upaya sistematis dari pihak madrasah untuk
melibatkannya.? Kondisi ini menunjukkan bahwa madrasah yang diteliti
tidak memanfaatkan jalur linking yang tersedia baik dari pemerintah desa,
Kemenag, maupun tokoh-tokoh yang memiliki pengaruh dan kewenangan di
luar lingkaran madrasah sendiri.

Dari keseluruhan data ini muncul apa yang dapat disebut sebagai
jebakan ikatan yaitu kondisi di mana kekuatan ikatan internal yang berlebihan
justru menghambat pengembangan bridging dan linking capital karena energi
dan perhatian kelembagaan terlalu terfokus ke dalam. Institusi yang terjebak
dalam kondisi ini merasa cukup dengan keakraban internalnya dan tidak
menyadari bahwa kebutuhan akan sumber daya eksternal terus bertumbuh
sementara kapasitas untuk mengaksesnya terus menyusut.

Putnam memperingatkan bahwa bonding yang terlalu dominan
berpotensi mengisolasi institusi dari lingkungan yang lebih luas,’* dan temuan
penelitian ini mengkonfirmasi peringatan tersebut secara empiris. Keempat
madrasah adalah bukti nyata bahwa kekuatan internal tanpa jangkauan
eksternal yang memadai bukan sekadar tidak cukup untuk berkembang,
melainkan pada titik tertentu bahkan tidak cukup untuk bertahan.

3. Kegiatan Bersama Tidak Membangun Kepercayaan

Setiap tahun, keempat madrasah yang diteliti menyelenggarakan
haflatul imtihan. Halaman madrasah penuh sesak dengan orang tua, tokoh
masyarakat, dan warga sekitar. Anak-anak tampil membaca Al-Qur’an,
berpidato, dan menunjukkan hafalan mereka di hadapan tamu undangan.
Suasana meriah, kebersamaan terasa nyata, dan semua pihak tampak antusias.
Namun ketika peneliti mencermati datalebih dalam, muncul pertanyaan yang
menggelisahkan yaitu rapakah keramaian itu meninggalkan sesuatu yang
bertahan setelah acara selesai? Apakah orang tua yang hadir kemudian
mendaftarkan anaknya ke madrasah? Apakah tokoh masyarakat yang
diundang kemudian menjadi pendukung aktif yang membantu madrasah di
luar momen seremonial? Data menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dengan
cara yang konsisten.

Jupri mengakui bahwa pelibatan tokoh masyarakat dan agama di MI
Insan Mulia hanya terjadi pada acara imtihan, akhirussanah, dan peringatan
Maulid, tanpa ada keterlibatan dalam pengembangan lembaga secara strategis
di luar momen-momen tersebut.”* Asma dan Sari, dua wali murid MI Insan
Mulia, mengakui bahwa keterlibatan mereka dengan madrasah hanya terbatas
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pada haflatul imtihan dan pengambilan rapor, dan keduanya tidak mengetahui
keberadaan komite madrasah yang seharusnya menjadi wadah partisipasi
mereka secara berkelanjutan.®® Di MI Safta Cendikia, Rizki mengakui bahwa
kegiatan keagamaan berjalan tetapi belum ada strategi yang jelas untuk
mengkonversi kehadiran masyarakat dalam kegiatan-kegiatan tersebut
menjadi dukungan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.® Di MI Mutiara
Ilmu, Hasju mengamati bahwa pengelola madrasah umumnya baru
menghubungi tokoh masyarakat ketika ada kegiatan formal atau kebutuhan
spesifik tanpa ada diskusi rutin tentang arah pengembangan institusi.®’ Pola
yang sama berulang di semua madrasah yaitu kegiatan bersama ada,
kehadiran ada, tetapi akumulasi modal sosial dari kehadiran tersebut hampir
tidak terjadi.

Putnam menekankan bahwa modal sosial dibangun melalui interaksi
berulang yang menghasilkan kepercayaan, norma timbal balik, dan jaringan
yang semakin kuat seiring berjalannya waktu.”® Namun temuan ini
menunjukkan bahwa tidak semua interaksi berulang menghasilkan akumulasi
modal sosial. Ada syarat yang tidak disebutkan secara eksplisit oleh Putnam
namun terbukti sangat menentukan dalam konteks madrasah di Sumenep
yaitu interaksi harus memiliki substansi yang melampaui kehadiran bersama.
Interaksi yang bersifat seremonial yaitu yang hadir hanya untuk memenuhi
ritual sosial tanpa menghasilkan pertukaran yang bermakna, koordinasi yang
nyata, atau komitmen yang mengikat tidak menghasilkan akumulasi modal
sosial meskipun berlangsung secara berulang dan melibatkan banyak orang.
Keramaian haflatul imtihan bukan bukti kuatnya modal sosial madrasah. Ia
adalah pertunjukan modal sosial yang sudah ada sebelumnya, bukan
mekanisme untuk membangun modal sosial yang baru.

Coleman dalam analisisnya tentang modal sosial menekankan bahwa
jaringan yang produktif harus menghasilkan kewajiban dan harapan yang
dapat ' diandalkan.”” * Artinya; setiap | interaksi. yang bermakna harus
meninggalkan semacam kontrak sosial."Pihak yang satu‘'memberikan sesuatu
dan mengharapkan sesuatu sebagai balasannya, dan‘ekspektasi ini cukup kuat
untuk memotivasi tindakan di masa depan. Dalam kegiatan seremonial
madrasah, kontrak sosial seperti ini hampir tidak pernah terbentuk. Tokoh
masyarakat yang diundang ke haflatul imtihan tidak dimintai komitmen
apapun selain kehadiran. Orang tua yang hadir tidak diberi peran apapun
selain menonton. Tanpa kontrak sosial yang menghasilkan kewajiban dan
harapan, kehadiran bersama tidak menghasilkan jaringan yang lebih kuat.

Perspektif teori aktor jaringan menambahkan dimensi yang semakin
memperjelas kondisi ini. Teori ini menjelaskan bahwa jaringan tidak statis
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dan selalu membutuhkan pemeliharaan aktif agar tetap hidup dan produktif.!%
Setiap interaksi adalah kesempatan untuk memperkuat atau memperlemah
jaringan. Ketika kegiatan bersama hanya bersifat seremonial tanpa
menghasilkan penerjemahan kepentingan yang nyata, jaringan yang tampak
hidup dalam acara tersebut sesungguhnya sedang mengalami proses
pelemahan yang tersembunyi. Aktor-aktor yang terlibat tidak menemukan
alasan yang cukup kuat untuk mempertahankan keterlibatan mereka di luar
momen seremonial sehingga ikatan yang ada perlahan mengendur dan pada
akhirnya hanya aktif ketika acara berikutnya tiba.

Kondisi ini menciptakan apa yang penelitian ini sebut sebagai
partisipasi seremonial tanpa akumulasi modal yaitu pola interaksi di mana
kehadiran dan partisipasi bersama berlangsung secara berulang tetapi tidak
menghasilkan penguatan jaringan, peningkatan kepercayaan, atau
pembentukan norma timbal balik yang lebih kuat karena interaksi tersebut
tidak dirancang untuk menghasilkan komitmen dan kewajiban yang
mengikat.

Pola ini berbahaya bukan karena ia secara langsung merusak modal
sosial, melainkan karena ia menciptakan ilusi bahwa modal sosial sedang
dibangun sementara sesungguhnya tidak ada akumulasi yang terjadi.
Pengelola madrasah merasa sudah melibatkan masyarakat karena
mengundang mereka ke haflatul imtihan. Masyarakat merasa sudah
mendukung madrasah karena hadir dalam acara tersebut. Namun di balik
kesan kebersamaan yang muncul, jarak antara madrasah dan masyarakat
sesungguhnya tidak berkurang sama sekali.

Temuan ini mengisi celah penting dalam teori Putnam. Putnam
berbicara tentang pentingnya keterlibatan dalam organisasi dan kegiatan
masyarakat sebagai cara membangun modal sosial,'°! tetapi ia tidak secara
spesifik membahas kondisi di mana keterlibatan tersebut bersifat seremonial
dan tidak menghasilkan akumulasi modal yang nyata: Dengan menambahkan
kualifikasi bahwa interaksi harus' memiliki* substansi "yang menghasilkan
komitmen dan norma timbal balik agar bisa membangun modal sosial, temuan
ini mempersempit dan sekaligus mempertajam argumen Putnam. Tidak
semua partisipasi sama nilainya. Partisipasi yang bermakna adalah yang
meninggalkan jejak berupa kewajiban, harapan, dan komitmen yang bertahan
setelah acara selesai. Partisipasi seremonial adalah yang meninggalkan foto
kenangan tetapi tidak meninggalkan ikatan yang lebih kuat.

4. Jarak Geografis Menjadi Dinding Sosial
Sejauh ini diskusi tentang jaringan sosial madrasah berfokus pada
kegagalan memobilisasi jaringan yang sudah ada. Namun MI Deru Islamika
menunjukkan dimensi yang berbeda dan lebih mendasar yaitu kondisi di
mana hambatan terhadap pembentukan modal sosial tidak hanya bersumber

100 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, ed. Triwibowo Budi
Santoso, Keenam (Jakarta: Prenada Media, 2005).
101 putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community. 19-20.
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dari lemahnya kepemimpinan dalam memobilisasi jaringan, melainkan dari
kondisi struktural yang mencegah jaringan itu terbentuk sejak awal. Kondisi
tersebut adalah mayoritas guru termasuk kepala madrasah tidak berdomisili
di sekitar madrasah.

Mayoritas guru MI Deru Islamika berasal dari luar desa. Liya Hayati
dan Lilis Wulan mengakui bahwa mereka belum terlibat dalam kegiatan
kemasyarakatan di sekitar madrasah dan belum membangun relasi dengan
tokoh-tokoh lokal. Interaksi mereka dengan orang tua siswa hampir
sepenuhnya terbatas pada momen formal seperti pengambilan rapor.'??
Sementara Moh. Hadi, guru yang berasal dari desa setempat, secara aktif
terlibat dalam kegiatan RT dan masjid serta mempertahankan hubungan yang
baik dengan tokoh-tokoh lokal.!* Gambaran yang muncul adalah madrasah
yang secara fisik berada di tengah komunitas, tetapi sebagian besar wajah
yang mewakilinya tidak dikenal, tidak akrab, dan tidak berakar dalam
kehidupan sosial komunitas tersebut.

Kondisi ini bukan sekadar masalah komunikasi atau strategi. la adalah
persoalan yang dalaam sosiologi dikenal dengan konsep social embeddedness
yaitu gagasan bahwa tindakan sosial dan ekonomi selalu tertanam dalam
jaringan hubungan sosial yang konkret dan berlangsung dalam konteks sosial
yang spesifik. Granovetter menjelaskan bahwa seseorang yang tidak tertanam
dalam jaringan sosial tidak memiliki akses terhadap informasi, kepercayaan,
dan norma yang mengalir melalui jaringan tersebut sehingga ia tidak mampu
bertindak secara efektif dalam arena sosial yang menuntut ketersambungan
tersebut.!* Guru pendatang di MI Deru Islamika berada persis dalam kondisi
ini. Mereka tidak memiliki embeddedness dalam komunitas lokal sehingga
tidak mampu menjadi jembatan antara madrasah dan masyarakat tidak peduli
seberapa besar niat baik atau kompetensi profesional yang mereka miliki. %

Yang membuat kondisi ini semakin kompleks adalah bahwa
embeddedness. tidak bisa | dibangun dalam waktu singkat. Ia membutuhkan
waktu,  kehadiran fisik  yang' konsisten ‘dalam " kehidupan sehari-hari
komunitas, dan partisipasi dalam ritual-ritual sosial yang membentuk ikatan
kepercayaan secara alami. Seorang guru yang tinggal di desa lain dan hanya
hadir di madrasah pada jam mengajar tidak memiliki kesempatan untuk
membangun embeddedness ini meskipun ia tinggal dan mengajar di madrasah
tersebut selama bertahun-tahun.

Liya Hayati dan Lilis Wulan misalnya menunjukkan dedikasi yang
sangat tinggi dalam rekrutmen siswa dengan rela mengantar jemput siswa dari
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desa asal mereka.!® Namun dedikasi tersebut justru menunjukkan
keterbatasan yang mendasar yaitu jaringan yang mereka manfaatkan adalah
jaringan di desa asal mereka sendiri, bukan jaringan di sekitar madrasah.
Mereka membawa siswa dari luar tetapi tidak mampu memperkuat akar
madrasah dalam komunitas lokal.

Bourdieu menjelaskan bahwa modal sosial tidak bisa dilepaskan dari
konteks arena sosial di mana ia terbentuk dan beroperasi. Setiap arena
memiliki aturan mainnya sendiri, dan aktor yang tidak mengenal aturan main
arena tersebut tidak akan mampu memobilisasi modal sosial yang ada di
dalamnya meskipun ia memiliki kemampuan teknis yang memadai.!®” Dalam
konteks madrasah di Sumenep, arena sosial yang paling relevan adalah arena
keagamaan dan kemasyarakatan pedesaan yang beroperasi melalui pengajian,
yasinan, gotong royong, dan berbagai ritual sosial lainnya. Guru pendatang
yang tidak berpartisipasi dalam arena ini pada dasarnya tidak memiliki akses
terhadap aturan main yang mengatur cara kepercayaan dibangun dan jaringan
diaktifkan dalam komunitas tersebut.

Hasan sebagai kepala madrasah mengakui bahwa minimnya
keterlibatan madrasah dengan masyarakat disebabkan salah satunya oleh
kondisi demografis guru yang mayoritas berasal dari luar desa.'®® Namun
yang belum cukup disadari adalah bahwa kondisi ini bukan sekadar hambatan
komunikasi yang bisa diatasi dengan program sosialisasi tambahan. Ia adalah
hambatan struktural yang berakar pada ketidaktersambungan antara aktor-
aktor utama institusi dengan jaringan sosial komunitas yang seharusnya
mereka layani. Seluruh beban keterlibatan sosial madrasah dengan komunitas
akhirnya hanya ditanggung oleh dua atau tiga orang yang kebetulan memiliki
akar lokal yaitu Imamuddin dan Moh. Hadi, sementara sebagian besar staf
pengajar tidak memiliki kapasitas untuk berkontribusi pada dimensi sosial ini.

Dari kondisi ini muncul apa yang penelitian ini sebut sebagai defisit
embeddedness kelembagaan.yaitu kondisi di mana instifusi secara struktural
kekurangan aktor-aktor'yang tertanam dalam'jaringan sosial komunitas yang
dilayaninya, sehinggaikapasitas institusi untuk membangun dan memobilisasi
modal sosial secara lokal menjadi sangat terbatas terlepas dari kualitas
program atau kompetensi teknis yang dimiliki. Konsep ini berbeda dari
jaringan laten yang dibahas sebelumnya. Jaringan laten mengacu pada
jaringan yang sudah ada tetapi tidak diaktiftkan. Defisit embeddedness
mengacu pada kondisi yang lebih hulu yaitu ketiadaan akar sosial yang
menjadi prasyarat bagi jaringan itu untuk terbentuk dan dipelihara sejak awal.

Temuan ini paling dominan dan paling kaya datanya dari MI Deru
Islamika dan tidak secara merata terlihat pada ketiga madrasah lainnya yang
mayoritas gurunya berasal dari desa setempat. Namun justru karena itulah
temuan ini memiliki nilai komparatif yang penting. Ini menunjukkan bahwa
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keputusan rekrutmen guru yang tampaknya bersifat administratif dan teknis
sesungguhnya memiliki konsekuensi yang sangat dalam bagi modal sosial
kelembagaan. Madrasah yang merekrut guru-guru lokal tidak hanya
mendapatkan tenaga pengajar tetapi juga mendapatkan simpul-simpul
jaringan sosial yang tertanam dalam komunitas, yang secara tidak langsung
memperluas jangkauan sosial institusi jauh melampaui apa yang bisa dicapai
melalui program komunikasi formal apapun. Putnam mengingatkan bahwa
modal sosial dibangun melalui interaksi berulang yang bermakna dalam
komunitas.!” Namun interaksi yang bermakna hanya bisa terjadi ketika
aktornya hadir, dikenal, dan dipercaya dalam komunitas tersebut. Tanpa
embeddedness tidak ada interaksi. Tanpa interaksi tidak ada modal sosial
yang bisa dibangun.

D. Mengakui Norma dan Nilai Tapi Tetap Pergi

1.

Keselarasan Nilai dan Melemahnya Dukungan terhadap Madrasah

Ada sebuah paradoks yang sangat mencolok ketika mencermati data
dari keempat madrasah yang diteliti secara bersamaan. Di satu sisi, tidak satu
pun informan dari kelompok manapun baik orang tua yang menyekolahkan
anaknya, orang tua yang tidak memilih madrasah, tokoh masyarakat, maupun
warga biasa yang menyatakan bahwa nilai-nilai yang diajarkan madrasah
tidak relevan atau tidak dibutuhkan. Di sisi lain, siswa terus berkurang,
madrasah terus kesulitan, dan satu di antara empat madrasah bahkan tidak
bisa bertahan. Bagaimana mungkin sebuah institusi yang nilainya diakui
relevan oleh hampir semua pihak justru kehilangan dukungan yang
dibutuhkan untuk bertahan?

Pertanyaan ini tidak bisa dijawab hanya dengan teori Putnam secara
langsung. Putnam berargumen bahwa keselarasan norma antara institusi dan
komunitasnya adalah prasyarat keberlanjutan dukungan karena norma timbal
balik menciptakan harapan:perilaku. yang dapat diprediksi dan menopang
kerja sama jangka panjang.'!'® Dalam kerangka ini, keselarasan nilai yang
tinggi ‘seharusnya menghasilkan dukungan komunitas yang kuat. Namun
temuan lapangan menunjukkan bahwa keselarasan nilai yang diakui secara
lisan tidak otomatis berubah menjadi pilihan yang nyata apalagi dukungan
yang aktif. Ada sesuatu yang hilang di antara keduanya dan itulah yang perlu
diurai lebih lanjut.

Untuk memahami celah tersebut, konsep modal sosial kognitif menjadi
sangat relevan. Modal sosial kognitif merujuk pada sumber daya yang
direpresentasikan bersama, diinterpretasikan bersama, dan dimaknai bersama
oleh orang-orang dalam satu kelompok.'!! Salah satu komponennya adalah
narasi bersama yaitu keyakinan kolektif yang tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi tetapi juga sebagai perekat identitas komunitas.
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Nilai-nilai keislaman yang diperjuangkan keempat madrasah
sesungguhnya adalah bagian dari narasi bersama yang sangat kuat dalam
masyarakat Madura yang religius. Itulah mengapa semua orang mengakuinya
yaitu nilai tersebut bukan milik madrasah semata melainkan sudah menjadi
bagian dari identitas kolektif masyarakat. Namun narasi bersama yang kuat
pada level nilai tidak berarti bahwa madrasah tertentu otomatis menjadi
pilihan. Seseorang bisa sangat meyakini pentingnya pendidikan agama tetapi
jika 1a tidak meyakini bahwa madrasah tertentu mampu mewujudkan nilai
tersebut secara konsisten, keyakinannya pada nilai tersebut tidak akan
berujung pada keputusan untuk menyekolahkan anaknya ke sana.

Di sinilah pembedaan antara dua jenis keselarasan norma menjadi
sangat krusial. Keselarasan norma deklaratif adalah kondisi di mana institusi
dan komunitas menyatakan komitmen terhadap nilai-nilai yang sama dalam
dokumen, visi misi, dan pernyataan publik. Semua madrasah dalam penelitian
ini memiliki keselarasan norma deklaratif yang sangat tinggi yaitu visi
mereka selaras dengan harapan masyarakat, nilai yang dipromosikan sesuai
dengan yang diyakini warga, dan tidak ada pertentangan ideologis antara
madrasah dan komunitas yang menopangnya.

Namun keselarasan norma performatif adalah kondisi yang berbeda
dan jauh lebih menentukan. Di sinilah yang diukur bukan apa yang
dinyatakan melainkan apakah nilai-nilai tersebut terwujud secara konsisten
dalam perilaku nyata para pengelola dan dalam kualitas layanan yang
dirasakan sehari-hari. H. Nadir menyatakan hal ini dengan sangat tepat yaitu
masyarakat tidak lagi puas dengan pernyataan nilai, mereka ingin melihat
buktinya terutama dalam hal kejujuran dan keterbukaan pengelolaan.!'? Kiai
Ashari menambahkan bahwa penerapan norma dan nilai yang disampaikan
kepala madrasah seringkali hanya sebatas konsep teoritis yang jauh dari
praktik ideal.!'* Zakariya menegaskan dari sudut pandang yang berbeda
bahwa yang paling dibutuhkan anak sekarang bukan nilai bagus di rapor
melainkan karakter yang jujur dan mau bekerja keras,"dan madrasah yang
mampu mewujudkan hal itu yang akan selalu relevan.'!4

Fukuyama menjelaskan bahwa kepercayaan tumbuh subur dalam
lingkungan yang memiliki nilai-nilai moral bersama yang kuat, tetapi ia juga
memperingatkan bahwa modal kepercayaan ini dapat tergerus ketika ada
inkonsistensi antara nilai yang diproklamasikan dengan perilaku yang
ditunjukkan oleh institusi atau pemimpinnya.!'> Inkonsistensi ini memiliki
dampak yang lebih besar dalam konteks institusi keagamaan dibandingkan
institusi lainnya karena masyarakat memiliki ekspektasi moral yang lebih
tinggi terhadap lembaga yang mengklaim memperjuangkan nilai-nilai agama.
Ketika ekspektasi tersebut tidak terpenuhi, kekecewaan yang muncul bukan
hanya kekecewaan terhadap kinerja institusi melainkan terhadap
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inkonsistensi yang lebih mendasar antara identitas yang diklaim dan realitas
yang dialami. Kondisi inilah yang menyebabkan nilai yang diakui relevan
tidak berujung pada pilihan dan dukungan yang nyata.

Putnam dalam argumennya tentang norma timbal balik memberikan
kunci penting untuk memahami paradoks ini.!'® Norma timbal balik bekerja
berdasarkan prinsip bahwa pemberian dukungan kepada komunitas akan
dibalas dengan dukungan serupa. Dalam konteks madrasah norma ini bekerja
dalam dua arah yaitu masyarakat mengharapkan madrasah memberikan
pendidikan yang berkualitas dan pemimpin yang dapat diteladani, sementara
madrasah mengharapkan masyarakat memberikan kepercayaan dan
dukungan berupa siswa. Ketika madrasah tidak memenuhi bagiannya dalam
norma timbal balik ini yaitu ketika pemimpin tidak memberikan keteladanan
yang diharapkan, ketika guru tidak hadir secara konsisten, atau ketika
pengelolaan tidak transparan, masyarakat secara rasional menarik
dukungannya. Namun karena mekanisme erosi kepercayaan yang senyap
seperti yang dibahas pada sub-bagian sebelumnya, penarikan dukungan ini
tidak disertai penjelasan yang cukup untuk memungkinkan madrasah
memahami dan memperbaiki kegagalannya. Madrasah terus mempromosikan
nilai yang diakui relevan tetapi tidak menyadari bahwa masalahnya bukan
pada nilai yang dipromosikan melainkan pada jarak antara promosi dan
praktik.

Dari keseluruhan data in1 muncul apa yang penelitian ini sebut sebagai
kesenjangan norma performatif yaitu kondisi di mana keselarasan norma
deklaratif yang tinggi antara institusi dan komunitas tidak diikuti oleh
keselarasan norma performatif yang memadai sehingga pengakuan bersama
atas nilai tidak berujung pada dukungan aktif komunitas terhadap institusi.
Kesenjangan ini berbahaya justru karena tidak terlihat dari luar. Semua pihak
tampak sepakat, tidak ada konflik ideologis yang nyata, dan madrasah merasa
sudah berada di jalur yang benar karena nilai-nilainya diakui. Padahal di
bawah permukaan tersebut jarak ‘antara apa yang diklaim dan apa yang
dirasakan semakin melebar. Masyarakat tidak menolak madrasah karena
nilainya, mereka menjauh karena tidak lagi merasakan bahwa nilai-nilai itu
benar-benar hidup dalam cara madrasah dikelola dan dipimpin. Inilah yang
membuat paradoks ini begitu halus dan begitu sulit dideteksi oleh pengelola
madrasah sendiri.

Pergeseran Harapan Masyarakat tentang Pendidikan

Masyarakat mengalami pergeseran harapan, sementara madrasah
cenderung beroperasi seolah-olah harapan tersebut tetap tidak berubah.
Pergeseran ini tidak terjadi secara dramatis atau tiba-tiba. Ia berlangsung
perlahan, hampir tidak terasa, tetapi konsisten mengarah pada satu titik di
mana jarak antara apa yang madrasah tawarkan dan apa yang masyarakat
butuhkan menjadi terlalu lebar untuk dijembatani tanpa perubahan yang
disengaja.

116 putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy. 172.
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Data dari keempat madrasah menunjukkan pergeseran ekspektasi yang
sangat konsisten dan terjadi lintas lokasi. Kiai Munif di sekitar MI Deru
Islamika menyebutkan bahwa orang tua sekarang tidak cukup puas jika
anaknya hanya pandai dalam pengetahuan agama. Mereka juga menginginkan
anaknya memiliki keterampilan yang bisa dipakai di dunia kerja, dan
madrasah harus bisa menjawab keduanya, bukan memilih salah satu.!'” Kiai
Muntaha di sekitar MI Mutiara [lmu menambahkan bahwa selain nilai
keislaman dan akhlakul karimah, perlu dikembangkan juga nilai kedisiplinan,
kreativitas, dan kepemimpinan agar lulusan madrasah dapat bersaing di
jenjang pendidikan selanjutnya.''® H. Malik di MI Insan Mulia menyatakan
dengan tegas bahwa nilai-nilai madrasah bagus dan relevan, tetapi harus
disegarkan, karena anak-anak sekarang membutuhkan akhlak yang baik
sekaligus kemampuan yang bisa bersaing.!' Jumiati di sekitar MI Mutiara
[lmu menyampaikan pandangan yang paling tepat sasaran, nilai-nilainya tidak
perlu diubah karena sudah bagus, tetapi cara mengajarkannya harus
disesuaikan karena generasi sekarang berbeda dengan dulu.!?°

Pergeseran ini bukan penolakan terhadap madrasah. Ia adalah
perluasan harapan, dari pendidikan agama yang baik menuju integrasi yang
lebih seimbang antara agama, pengetahuan umum, dan keterampilan hidup.
Madrasah yang tidak mampu membaca perluasan harapan ini akan terus
menawarkan sesuatu yang lebih sempit dari apa yang masyarakat butuhkan,
dan masyarakat akan mencari alternatif yang lebih mampu memenuhi harapan
tersebut.

Putnam berargumen bahwa norma timbal balik menciptakan harapan
perilaku yang dapat diprediksi dan menopang keberlanjutan kerja sama
jangka panjang.'?! Namun argumen ini mengandung asumsi bahwa norma
yang berlaku bersifat stabil. Temuan lapangan menunjukkan bahwa asumsi
ini tidak selalu terpenuhi. Norma tidak statis, ia bergeser seiring perubahan
sosial, ekonomi, dan budaya yang melingkupi komunitas. Putnam sendiri
dalam Bowling ‘Alone ‘menggambarkan bagaimana' perubahan sosial yang
besar, ‘termasuk modernisasi; perubahan pola kerja, dan perkembangan
teknologi, dapat mengubah karakter dan isi dari norma yang berlaku dalam
masyarakat. !

Dalam konteks madrasah di Sumenep, perubahan sosial yang paling
relevan adalah meningkatnya mobilitas ekonomi dan sosial masyarakat, yang
mendorong pergeseran dari orientasi pendidikan yang semata-mata berbasis
nilai keagamaan menuju orientasi yang lebih pragmatis dan integratif. Orang
tua tidak meninggalkan nilai keagamaan, tetapi mereka menambahkan lapisan
ekspektasi baru di atasnya yaitu ilmu pengetahuan umum, keterampilan dan
kepemimpinan.
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Lin memberikan perspektif yang semakin memperkuat pemahaman ini.
Ia menjelaskan bahwa sumber daya yang tertanam dalam jaringan sosial
hanya bernilai ketika relevan dengan kebutuhan yang sedang dihadapi oleh
anggota jaringan.!'?? Ketika kebutuhan berubah, sumber daya yang sama bisa
kehilangan nilainya bukan karena ia memburuk, melainkan karena ia tidak
lagi sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Dalam kasus madrasah, penekanan pada pendidikan agama dan
pembentukan akhlak adalah sumber daya yang sangat bernilai dan diakui
semua pihak. Namun ketika masyarakat mulai membutuhkan lebih dari itu,
yaitu kemampuan akademis yang kompetitif, keterampilan hidup yang
praktis, dan kepemimpinan yang profesional, sumber daya yang hanya
mencakup dimensi keagamaan tidak lagi cukup untuk memenuhi seluruh
kebutuhan tersebut. Ketika madrasah tidak merespons pergeseran ini bukan
hanya kehilangan relevansinya, melainkan secara bertahap kehilangan
posisinya sebagai pilihan utama dalam keputusan pendidikan orang tua.

Kondisi yang paling kritis bukan pada madrasah yang menolak
berubah, melainkan pada madrasah yang tidak menyadari bahwa perubahan
sudah perlu dilakukan. KH. Abd. Wasid mengingatkan bahwa perubahan nilai
di masyarakat pedesaan cenderung lebih lambat dibandingkan perkotaan,
sehingga madrasah mungkin tidak merasakan urgensinya secara langsung.'?*
Namun kelambatan perubahan di pedesaan bukan berarti perubahan itu tidak
terjadi, melainkan bahwa ia terjadi lebih perlahan dan lebih diam-diam,
sehingga ketika dampaknya sudah terasa melalui penurunan jumlah siswa,
akar masalahnya sudah berlangsung jauh lebih lama.

Sukiman menambahkan perlunya penyesuaian madrasah terhadap
kompetensi teknologi tanpa mengabaikan dasar agama,'?” sementara Adi
Rahman menekankan pentingnya fleksibilitas tanpa mengorbankan prinsip,
yaitu mempertahankan kualitas pengajaran agama sambil mengembangkan
keterampilan ryang relevan, untuk masa depan.'’®; Kedua pandangan ini
menunjukkan' bahwa masyarakat' sebenarnya *sudah ‘sangat jelas dalam
mengidentifikasi arahiyang diinginkan, bukan penggantian nilai lama dengan
nilai baru, melainkan perluasan kapasitas  madrasah untuk merespons
kebutuhan yang semakin beragam.

Dari sinilah muncul apa yang penelitian ini sebut sebagai
ketidakselarasan norma, yaitu kondisi di mana norma yang dipegang oleh
institusi dan norma yang berkembang di komunitas mulai bergerak ke arah
yang berlawanan secara bertahap, tanpa disertai mekanisme deteksi dan
respons yang memadai dari pihak institusi. Ketidakselarasan ini berbeda dari
konflik norma yang mudah terlihat. Ia bersifat hampir tidak terasa dalam
jangka pendek, karena pada dasarnya tidak ada penolakan terhadap nilai lama,
melainkan penambahan ekspektasi baru yang tidak diakomodasi.

123 Lin, Social Capital: A Theory of Social Structure and Action.

124 Abd. Wasid, Kepala Kemenag Sumenep, Wawancara. Sumenep. 06 Mei 2024.
125 Sukiman, Kepala Desa Barata Yudha. Wawancara. Sumenep, 13 Juli 2024.

126 Adi Rahman, Tokoh Masyarakat. Wawancara. Sumenep. 13 Juli 2024.
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Madrasah terus bergerak dalam jalur yang sama, sementara harapan
masyarakat perlahan bergeser ke jalur yang sedikit berbeda. Jarak antara
keduanya mula-mula sangat kecil dan tidak terasa. Tetapi seiring berjalannya
waktu, tanpa koreksi arah, jarak itu semakin melebar hingga pada satu titik
madrasah mendapati dirinya beroperasi di jalur yang sudah ditinggalkan
sebagian besar masyarakat.

Proposisi dalam penelitian ini menyatakan bahwa ketika sistem makna
bersama tidak lagi memiliki keselarasan antara lembaga pendidikan dan
komunitasnya, komunitas akan cenderung menarik diri dan mendukung yang
lain. Temuan ini mengkonfirmasi proposisi tersebut, namun dengan nuansa
penting, yang terjadi bukan pergeseran nilai secara menyeluruh, melainkan
perluasan ekspektasi yang tidak direspons. Masyarakat tidak meninggalkan
nilai keislaman, mereka menambahkan lapisan harapan di atasnya.

Madrasah yang mampu membaca dan merespons penambahan lapisan
ini, seperti yang mulai dilakukan oleh MI Safta Cendikia melalui Rizki dan
MI Deru Islamika melalui program tahfidz dan kurikulum merdeka,
menunjukkan stabilitas yang lebih baik. Sebaliknya, madrasah yang tidak
menyadari pergeseran ini terus menawarkan paket yang sama, dan perlahan-
lahan kehilangan relevansinya bukan karena masyarakat meninggalkan nilai
yang diperjuangkannya, melainkan karena masyarakat menemukan bahwa
nilai tersebut bisa didapatkan di tempat lain dengan tambahan yang tidak bisa
diberikan oleh madrasah.

3. Usaha yang Tidak Dihargai

Ketika mencermati data implementasi nilai dari keempat madrasah
secara bersamaan, muncul sebuah kondisi yang sangat mencolok, yaitu di
tingkat kelas, para guru menunjukkan kreativitas dan dedikasi yang luar biasa
dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam pembelajaran sehari-
hari. Di tingkat pimpinan, usaha, itu_jarang mendapatjperhatian meskipun
hanya sekadar apresiasi dan motivasi.

H. Malik di MI Insan Mulia ménciptakan catatan akhlak harian di mana
setiap siswa menuliskan satu perbuatan baik yang telah dilakukan sebagai
bentuk refleksi karakter.'?’” Aldi menggunakan kisah kepemimpinan adil
Khalifah Umar bin Khattab dalam pelajaran IPS untuk menanamkan nilai
keadilan secara kontekstual.'?® Lilis Wulan di MI Deru Islamika menyisipkan
ajakan kejujuran bahkan dalam soal-soal hitungan, dengan meyakini bahwa
nilai keislaman bisa disampaikan dari hal yang paling sederhana.'?® Hafiz di
MI Mutiara [lmu mengaitkan materi penciptaan alam semesta dalam pelajaran
IPA dengan konsep Allah sebagai pencipta, menjadikan sains sebagai pintu
masuk menuju kesadaran spiritual. '3

Namun ketika pengamatan bergeser dari ruang kelas ke level
kepemimpinan dan sistem kelembagaan, gambaran yang muncul sangat

127 Malik, Guru MI Insan Mulia. Wawancara. Sumenep. 02 Mei 2024.

128 Aldi, Guru MI Insan Mulia. Wawancara. Sumenep. 04 Mei 2024,
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berbeda. Tidak ada mekanisme pemantauan yang terstruktur, tidak ada forum
refleksi bersama antar guru tentang efektivitas integrasi nilai, dan tidak ada
kepemimpinan yang secara aktif mengorkestrasi, mengapresiasi, serta
mengembangkan inovasi-inovasi individual tersebut menjadi program
kelembagaan yang koheren. Nilai hidup di kelas karena semangat guru, tetapi
mati di kantor karena tidak ada sistem yang merawatnya.

Perbedaan yang paling tajam terlihat ketika membandingkan MI Insan
Mulia dengan MI Mutiara Ilmu. Di MI Insan Mulia, kekayaan inovasi
implementasi nilai pada level guru sangat kontras dengan ketiadaan sistem
kelembagaan yang mendukungnya. Observasi tidak menemukan tata tertib
yang terpampang di dinding, tidak ada sistem pemantauan implementasi nilai
yang terstruktur, dan kepemimpinan tidak menunjukkan inisiatif untuk
mengintegrasikan kreativitas individual guru menjadi program yang lebih
besar.!*! Akibatnya, setiap guru bekerja dalam keyakinan masing-masing.

Di MI Mutiara [lmu, kondisinya sangat berbeda. Tata tertib guru secara
eksplisit mewajibkan penyusunan RPP yang mengintegrasikan nilai-nilai
Islam, memulai pembelajaran dengan basmalah dan doa, menggunakan
bahasa Madura halus dalam komunikasi, serta memberikan keteladanan
akhlak dalam keseharian.!3? Hasilnya terlihat dalam observasi lapangan,
bahasa Madura halus digunakan tidak hanya sebagai bahasa pengantar tetapi
sebagai sarana pembiasaan karakter yang konsisten, dan perubahan perilaku
siswa di luar madrasah diakui oleh orang tua seperti yang dinyatakan Harbi
dan Marlina.!*? Perbedaan antara kedua madrasah ini bukan pada kualitas atau
semangat guru individualnya, melainkan pada ada tidaknya sistem
kelembagaan yang mengubah semangat individual menjadi kapasitas
kelembagaan.

Nahapiet dan Goshal dalam kerangka modal sosial kognitifnya
menjelaskan bahwa sistem makna bersama yang kuat, yaitu pemahaman
bersama, nilai_bersama, dan natasi bersama yang dipegang oleh semua
anggota komunitas, merupakan fondasi dari koordinasi dan kerja sama yang
efektif.'** Namun sistem makna bersama ini tidak tumbuh secara otomatis
dari niat baik individual. Ia memerlukan mekanisme kelembagaan yang
secara aktif menciptakan, menjaga, dan mereproduksi kesamaan tersebut.
Ketika mekanisme itu tidak ada, sistem makna bersama hanya hidup di kepala
guru-guru yang kebetulan memiliki komitmen personal yang kuat, dan tidak
menjadi aset kelembagaan yang berkelanjutan.

Coleman dalam analisisnya tentang modal sosial menekankan bahwa
investasi dalam modal manusia melalui pendidikan hanya menghasilkan
manfaat yang optimal ketika didukung oleh modal sosial yang memadai di

131 Observasi Kondisi Fisik MI Insan Mulia, 10 Mei 2024; Dokumen RPP MI Insan Mulia.

132 Tata Tertib Guru MI Mutiara [lmu 2021-2026.

133 Harbi, Orang Tua Siswa MI Mutiara [lmu. Wawancara. Sumenep. 13 Agustus 2024; Marlina, Orang
Tua Siswa MI Mutiara llmu. Wawancara. Sumenep. 16 Agustus 2024; Observasi Siswa MI Mutiara [lmu,
11 Agustus 2024.
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tingkat institusi.'>® Artinya, kompetensi dan kreativitas pribadi guru, yang
sesungguhnya adalah bentuk modal manusia yang sangat berharga, tidak akan
menghasilkan dampak kelembagaan yang maksimal jika tidak tertanam
dalam jaringan sosial dan sistem kelembagaan yang mendukung. Kondisi
yang terjadi di sebagian besar madrasah dalam penelitian ini adalah
kebalikannya. Modal manusia guru cukup tinggi, tetapi modal sosial
kelembagaan yang seharusnya menjadi media pembangkit tidak tersedia.
Akibatnya, nilai yang seharusnya menjadi keunggulan kompetitif
kelembagaan hanya menjadi keunggulan personal yang tidak terlihat dari luar
dan tidak menghasilkan citra kelembagaan yang cukup kuat untuk menarik
kepercayaan masyarakat secara lebih luas.

Bourdieu menambahkan - perspektif yang semakin mempertajam
pemahaman ini. Ia menjelaskan bahwa modal apapun, termasuk modal
budaya dan modal sosial, hanya menghasilkan nilai ketika diakui dan
diapresiasi dalam arena sosial yang relevan.!*® Inovasi implementasi nilai
yang dilakukan guru-guru secara individual tidak pernah dipublikasikan,
tidak pernah dikomunikasikan kepada masyarakat, dan tidak pernah dijadikan
narasi kelembagaan yang bisa memperkuat citra madrasah. Catatan akhlak
harian H. Malik, misalnya, adalah inovasi yang sangat berharga dan
berpotensi menjadi daya tarik yang membedakan madrasah dari sekolah
umum. Namun karena tidak ada kepemimpinan yang melihat dan
mengangkatnya menjadi program unggulan yang dikomunikasikan kepada
orang tua dan masyarakat, inovasi tersebut tetap hidup hanya di dalam kelas
H. Malik dan tidak pernah menghasilkan modal simbolik yang memperkuat
posisi madrasah di mata masyarakat.

Kondisi ini menciptakan apa yang penelitian ini sebut sebagai
kesenjangan nilai vertikal, yaitu kondisi di mana komitmen terhadap nilai
sangat kuat pada level horizontal antar guru dalam keseharian pembelajaran,
tetapi tidak mengalir secara vertikal ke level kepemimpinan yang seharusnya
mengorganisir, mengintegrasikan, 'dan mengkomunikasikannya menjadi
kekuatan kelembagaan. '

Kesenjangan ini bukan hanya masalah internal madrasah. Ia memiliki
konsekuensi langsung terhadap modal sosial, masyarakat yang tidak pernah
melihat nilai-nilai tersebut dikomunikasikan secara konsisten dan terorganisir
dari level kepemimpinan tidak memiliki cukup informasi untuk mempercayai
bahwa madrasah secara kelembagaan memiliki komitmen yang nyata
terhadap nilai yang dipromosikannya. Mereka mungkin mengenal satu atau
dua guru yang mereka percaya secara personal, tetapi kepercayaan personal
kepada individu guru tidak otomatis berubah menjadi kepercayaan
institusional kepada madrasah sebagai lembaga.

E. Melampaui Teori Modal Sosial Putnam

135 Coleman, “Social Capital in the Creation of Human Capital.” S95-S120.
136 Bourdieu, “The Forms of Capital.”
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Seluruh temuan yang telah dipaparkan, dari krisis suksesi kepemimpinan
hingga erosi kepercayaan yang senyap, dari paradoks jaringan laten hingga
kesenjangan norma performatif, semuanya bermuara pada satu pertanyaan yang
lebih besar, yaitu apakah teori modal sosial Putnam cukup untuk menjelaskan
semua ini? Jawaban yang jujur adalah: sebagian ya, sebagian tidak. Putnam
menyediakan kerangka yang sangat berguna sebagai titik berangkat, dan
proposisi-proposisinya terkonfirmasi secara empiris dalam banyak aspek temuan
penelitian ini. Namun ada dimensi-dimensi penting dari realitas madrasah di
Sumenep yang tidak sepenuhnya terjangkau oleh kerangkanya, bukan karena
Putnam salah, melainkan karena ia mengembangkan teorinya dalam konteks yang
sangat berbeda dari masyarakat Muslim pedesaan di Madura. Bagian ini
memaparkan tiga kontribusi teoritis yang lahir dari ketegangan antara temuan
lapangan dan batas-batas kerangka Putnam.

1. Modal Sosial Terikat Figur

Kontribusi pertama berkaitan dengan sifat dasar modal sosial itu
sendiri. Putnam mendefinisikan modal sosial sebagai jaringan, norma, dan
kepercayaan yang memfasilitasi kerjasama yang saling menguntungkan di
antara anggotanya, dan memandangnya sebagai barang komunitas yang
melekat pada hubungan antar individu dan institusi, bukan pada satu orang
tertentu.!3” Pandangan ini sangat masuk akal dalam konteks masyarakat sipil
Barat yang menjadi basis pengembangan teorinya, di mana institusi tumbuh
dari akumulasi norma dan jaringan yang berlangsung lintas generasi tanpa
bergantung pada satu figur dominan. Namun ketika kerangka ini diterapkan
pada konteks madrasah di Sumenep, ia segera menghadapi realitas yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan asumsinya.

Keempat madrasah dalam penelitian ini mengalami titik balik pada
momen yang sama persis, yaitu ketika kepemimpinan berpindah dari pendiri
kepada penerusnya. Modal. sosial yang selama ini tampak sebagai milik
komunitas, terwujud dalam kepercayaan masyarakat, jaringan dukungan yang
luas, dan keselarasan inorma yang kuat, ternyata tidak bertahan ketika figur
sentralnya tidak ada lagi. Ini bukan sekadar masalah transisi kepemimpinan
yang buruk. Ini adalah indikasi bahwa modal sosial yang terbentuk
sesungguhnya tidak melekat pada institusi, melainkan pada figur kiai yang
memimpinnya.

Untuk memahami mengapa demikian, perlu dipahami posisi kiai dalam
ekosistem sosial masyarakat Madura. Kiai bukan sekadar pemimpin lembaga
pendidikan. la adalah figur yang menjalankan peran multifungsi yang
melampaui batas-batas peran manajerial biasa. Pemimpin pengajian, pemberi
legitimasi moral dalam keputusan-keputusan penting warga, figur spiritual
yang hadir dalam momen-momen paling bermakna dalam kehidupan manusia
dari pernikahan hingga kematian, serta sumber otoritas yang melampaui

137 Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy. 167.



233

struktur formal apapun.'*® Dalam konteks seperti ini, kepercayaan masyarakat
kepada madrasah tidak dapat dipisahkan dari kepercayaan mereka kepada kiai
yang memimpinnya. Keduanya hadir sebagai satu kesatuan yang tidak
terpisahkan, dan ketika satu hilang, yang lain ikut melemah.

Temuan ini mengarah pada konsep yang penelitian ini sebut sebagai
modal sosial terikat figur (figure-bound social capital), yaitu akumulasi
jaringan, kepercayaan, dan norma yang melekat secara personal pada figur
kiai, bukan pada sistem atau institusi yang dipimpinnya. Konsep ini berbeda
secara mendasar dari apa yang Putnam bayangkan ketika berbicara tentang
modal sosial sebagai barang milik komunitas. Modal sosial terikat figur
memiliki kekuatan yang luar biasa selama figur tersebut ada, mampu
memobilisasi dukungan komunitas tanpa infrastruktur formal dan menarik
kepercayaan tanpa strategi komunikasi yang terencana. Namun ia juga
memiliki kerentanan yang sama besarnya, yaitu ketika figur tersebut tidak
ada, seluruh akumulasi modal sosial itu kehilangan pemegangnya dan tidak
dapat dipindahtangankan melalui penunjukan struktural apapun. Perbedaan
mendasar antara asumsi Putnam dan temuan lapangan ini dapat dilihat secara
lebih jelas pada gambar berikut.

[ Kerangka Awal ] [ Temuan Lapangan j
4 Asumsi Putnam ) 4 Temuan di Sumenep R
- Modal sosial milik komunitas - Modal sosial terikat figur kiai
- Tersebar di seluruh jaringan - Melekat pada pribadi bukan

- Tidak bergantung satu figur , institusi
- Dapat diwariskan ke institusi - | - Runtuh ketika pendiri tiada
- Bertahan lintas Vs - Tidak dapat diwariskan via
kepemimpinan jabatan
- Konteks: masyarakat sipil - Semua madrasah krisis saat
Barat AN suksesi
LN - Konteks: masyarakat religius
l Madura
. 4 . 4

Modal Sosial Terikat Figur
(Figure-Bound Social Capital)
Akumulasi jaringan, kepercayaan, dan norma yang melekat secara personal
pada figur kiai

Gambar 5.1 Mekanisme Modal Sosial Terikat Figur
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Gambar di atas menunjukkan perbedaan mendasar antara asumsi
Putnam dan temuan lapangan di Sumenep. Dalam kerangka Putnam, modal
sosial adalah milik komunitas yang tersebar di seluruh jaringan dan tidak
bergantung pada satu figur tertentu sehingga dapat bertahan meskipun
kepemimpinan berganti. Sementara itu, temuan di Sumenep menunjukkan
bahwa modal sosial yang terdiri dari kepercayaan, jaringan, dan norma
semuanya bertumpu pada figur kiai secara personal sehingga ketika figur itu
tiada, modal sosial ikut runtuh dan tidak dapat diwariskan kepada siapapun
yang menggantikannya secara struktural. Ketegangan antara kerangka awal
Putnam dan temuan lapangan inilah yang menghasilkan modifikasi
konseptual berupa modal sosial terikat figur.

Implikasi dari konsep ini melampaui konteks madrasah. Ia
menunjukkan bahwa dalam institusi-institusi yang kepemimpinannya
berbasis kharisma keagamaan, asumsi Putnam tentang modal sosial sebagai
barang milik komunitas perlu dimodifikasi. Modal sosial dalam konteks
tersebut bergerak dalam dua lapisan yang berbeda, yaitu lapisan institusional
yang melekat pada sistem dan bisa diwariskan, serta lapisan personal yang
melekat pada figur dan tidak bisa dipindahtangankan secara struktural.
Kegagalan untuk membedakan dan mengelola kedua lapisan ini, yaitu
ketergantungan pada lapisan personal tanpa membangun lapisan institusional
yang memadai, adalah salah satu akar dari krisis yang dialami keempat
madrasah dalam penelitian ini.

Mengapa Kiai Bukan Sekadar Kepala Sekolah: Modal Sosial dalam
Konteks Keagamaan

Kontribusi kedua bergerak dari level konseptual ke level kerangka
teoritis. Jika kontribusi pertama memodifikasi salah satu asumsi Putnam,
maka kontribusi ini menunjukkan bahwa ada seluruh dimensi dari cara kerja
modal | sosial. yang, tidak ‘terjangkau oleh kerangkaj Putnam karena ia
dikembangkan dalam konteks*yang' tidak memiliki'dimensi tersebut, yaitu
dimensi keagamaan.

Putnam mengembangkan teorinya terutama dalam konteks masyarakat
Italia dan Amerika Serikat, di mana agama memang hadir tetapi tidak
menentukan cara kerja kepercayaan, jaringan, dan norma secara fundamental.
Dalam masyarakat Madura yang hampir seluruhnya Muslim dan memiliki
tradisi keislaman yang sangat kuat dan terstruktur melalui jaringan pesantren
dan kiai, agama bukan sekadar latar belakang budaya. la adalah prinsip
pengorganisasian utama dari seluruh kehidupan sosial, termasuk cara
kepercayaan dibangun, cara jaringan terbentuk, dan cara norma ditegakkan.
Mengaplikasikan kerangka Putnam pada konteks ini tanpa modifikasi adalah
seperti menggunakan peta yang dirancang untuk daratan untuk membaca
kondisi lautan.

Dari temuan penelitian ini, dapat diidentifikasi setidaknya tiga cara di
mana dimensi keagamaan mengubah cara kerja modal sosial secara mendasar.
Pertama, otoritas spiritual berfungsi sebagai prasyarat mobilisasi modal
sosial. Dalam kerangka Putnam, modal sosial diaktifkan melalui kepercayaan
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dan norma timbal balik yang terbentuk dari interaksi berulang.'3* Namun
dalam konteks madrasah di Sumenep, data menunjukkan bahwa kepercayaan
dan norma timbal balik tidak bisa terbentuk tanpa adanya landasan otoritas
spiritual yang diakui masyarakat. Seorang pemimpin madrasah yang
kompeten secara manajerial tetapi tidak memiliki otoritas spiritual tidak
mampu mengaktitkan modal sosial yang tersedia, karena masyarakat tidak
melihatnya sebagai figur yang memiliki hak untuk memimpin dalam urusan
yang menyangkut pendidikan agama anak-anak mereka. Kasus Hasan di MI
Deru Islamika adalah bukti nyata dari kondisi ini.

Kedua, legitimasi moral keagamaan bekerja sebagai filter dalam
pembentukan kepercayaan. Teori kepercayaan konvensional, termasuk yang
dibahas oleh Putnam, Coleman, dan Nahapiet serta Ghoshal, pada dasarnya
memandang kepercayaan sebagai fungsi dari konsistensi perilaku,
kompetensi yang terbukti, dan kepentingan yang saling bertemu.!*’ Dalam
konteks masyarakat religius, ada filter tambahan yang bekerja sebelum semua
itu, yaitu apakah figur tersebut memenuhi standar moral keagamaan yang
ditetapkan oleh komunitas. Standar ini tidak hanya berkaitan dengan perilaku
dalam kapasitas formalnya sebagai kepala madrasah, tetapi dengan seluruh
kehidupannya sebagai anggota komunitas. Ketika standar ini tidak terpenuhi,
seperti yang terjadi pada kepemimpinan Nyai Anis di MI Safta Cendikia,
kepercayaan runtuh jauh lebih cepat dan lebih dalam daripada yang bisa
diprediksi.

Ketiga, jaringan keagamaan bekerja dengan logika yang berbeda dari
jaringan sosial biasa. Putnam membedakan dua tipe modal sosial yang relevan
untuk memahami kondisi ini yaitu bonding social capital dan bridging social
capital.'"*' Woolcock kemudian menambahkan dimensi ketiga yang tidak
kalah penting yaitu linking social capital jaringan yang bekerja dengan
mekanisme berbeda.'*? Namun dalam konteks Madura, ada jaringan yang
tidak masuk dengan rapi ke dalam:salah satu kategosi ini, yaitu jaringan
pesantren dan kiai yang menghubungkan individu-individu'dalam komunitas
melalui ikatan keagamaan yang mémiliki dimensi spiritual, bukan hanya
sosial. Jaringan ini bekerja dengan logika yang berbeda, yaitu loyalitasnya
lebih dalam dan lebih tahan lama dari jaringan sosial biasa, tetapi juga lebih
personal dan lebih sulit dialihkan dari satu figur ke figur lain.

Dari ketiga cara kerja ini, penelitian ini merumuskan konsep Modal
Sosial Keagamaan (religious social capital) sebagai perluasan kerangka
Putnam yang diperlukan untuk memahami cara kerja modal sosial dalam
masyarakat religius. Modal Sosial Keagamaan mengacu pada akumulasi
kepercayaan, jaringan, dan norma yang terbentuk, diorganisir, dan diaktifkan

139 Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy. 171-172.
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melalui dimensi keagamaan, di mana otoritas spiritual dan legitimasi moral
berfungsi sebagai prasyarat struktural bagi seluruh proses pembentukan dan
mobilisasi modal sosial. Konsep ini berbeda dari modal sosial konvensional
dalam satu aspek yang paling mendasar. Dalam Modal Sosial Keagamaan,
kepercayaan, jaringan, dan norma tidak dapat dipisahkan dari dimensi
spiritual yang melingkupinya, sehingga analisis yang mengabaikan dimensi
ini akan selalu melewatkan sesuatu yang paling menentukan. Perbandingan
antara cara kerja modal sosial Putnam dengan cara kerja Modal Sosial
Keagamaan dalam konteks masyarakat Madura dapat dilihat secara lebih jelas

pada gambar berikut.
4 N\
Modal Sosial Putnam Temuan Sumenep
Konteks: Masyarakat sipil Barat Konteks: Masyarakat Madura
J
¥
4 3\
Kepercayaan dibangun melalui Kepercayaan butuh filter awal
Interaksi berulang + Bukti kompetensi Legitimasi moral keagamaan sebagai prasyarat
J
¥
4 N\
Jaringan: Bonding, Bridging, Linking Jaringan keagamaan bekerja berbeda
Kategori yang setara dan terpisah Ikatan spriritual, loyal, tidak bisa dialihkan
J
D 2
4 N\
Mobilisasi Modal Sosial Mobilisasi butuh prasyarat spriritual
Cukup kepercayaan dan norma timbal balik Otoritas spriritual harus ada terlebih dahulu
\ & J

Modal Sosial Keagamaan
Akumulasi kepercayaan, jaringan dan norma yang terbentuk
dan aktif melalui dimensi keagamaan

Otoritas Spriritual Legitimasi Moral Jaringan Keagamaan
Prasyarat mobilisasi Filter kepercayaan Logika berbeda

Gambar 5.2 Modal Sosial Keagamaan: Perluasan Kerangka Putnam

Gambar di atas menunjukkan perbedaan mendasar antara cara kerja modal
sosial Putnam dan temuan lapangan di Sumenep. Dalam kerangka Putnam,
kepercayaan dibangun melalui interaksi berulang dan bukti kompetensi, jaringan
bekerja dalam kategori yang setara dan terpisah, serta mobilisasi modal sosial
cukup bertumpu pada kepercayaan dan norma timbal balik. Sementara itu, temuan
di Sumenep menunjukkan bahwa kepercayaan harus melewati filter moral
keagamaan terlebih dahulu, jaringan beroperasi dengan logika spiritual yang tidak
bisa dialihkan, dan mobilisasi modal sosial mensyaratkan kehadiran otoritas
spiritual sebagai prasyarat utama. Ketiga perbedaan cara kerja inilah yang
membentuk konsep modal sosial keagamaan, yang ditopang oleh tiga pilar utama
yaitu otoritas spiritual, legitimasi moral, dan jaringan keagamaan.
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3. Pola yang Berulang: Menuju Teori Krisis Sosial Madrasah

Kontribusi ketiga adalah yang paling sintetis karena ia tidak hanya
menawarkan konsep baru, melainkan sebuah teori yang merumuskan pola
krisis yang ditemukan secara konsisten di empat madrasah dan memberikan
kerangka untuk memahami, memprediksi, dan mencegahnya. Teori ini lahir
dari pertanyaan yang sangat sederhana namun jawabannya sangat kompleks,
mengapa empat madrasah dengan kondisi awal yang relatif serupa mengalami
krisis dengan kecepatan, kedalaman, dan hasil yang berbeda-beda?

Dari seluruh temuan yang telah dipaparkan, teridentifikasi sebuah pola
beruntun yang penelitian ini sebut sebagai pola domino krisis modal sosial
madrasah. Pola ini dimulai dari satu titik pemicu dan merambat melalui
serangkaian tahapan yang saling terhubung, di mana melemahnya satu
dimensi memicu melemahnya dimensi berikutnya, hingga pada akhirnya
mencapai kondisi kolaps atau stagnasi kelembagaan. Pola ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

TAHAP
TAHAP

Penarikan Diri
Senyap

Jaringan Laten
Tidak
Teraktivasi

v

Erosi kepercayaan
senyap bekerja tanpa
umpan balik kepada
madrasah

v
Tanpa figur yang
dipercaya, potensi

jaringan tidak dapat
dimobilisasi

v

TAHAP Kegagcalan g
£a8 q Modal sosial terikat figur Figur p en.dm tzadaf .
1 Suksesi tidak terwariskan penerus tidak memiliki
Kepemimpinan legitimasi setara
v
OO PO N Defisit I'(epemimpinan.baru Masyarakat .
Lesitimasi tidak memenuhi mempertanyakan otoritas
2 K 8 prasyarat Modal Sosial moral-spiritual
SR EEL Keagamaan pemimpin
v
Kepercayaan tebal .
TAHAP .
Erosi Thick terhadap institusi K?p ercayaan selekif.
3 Trust melemah. thin trust nilai diakui, pengelolaan
bext ahan’ diragukan

Siswa berkurang tanpa
penjelasan, tidak ada
konfrontasi terbuka

Alumni, tokoh
masyarakat siap

membantu tetapi tidak
dilibatkan
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'S O8N Komunikasi Interaksi dengan Haflatul imtihan meriah,
Seremonial masyarakat tereduksi tetapi tidak
6 Mendominasi menjadi ritual tanpa menghasilkan dukungan
SR akumulasi modal berkelanjutan
v
Harapan masyarakat Penurunan siswa terus
Normative bergeser, madrasah tidak = berlanjut tanpa
Misalignment menyadari dan tidak pemahaman tentang akar
merespons masalah
v
Kolaps atau Lingkaran kerusakan Penutup a{a.madrasah
. e atau stabilitas semu yang
Stagnasi mencapai titik kritis

terus tergerus

Keterangan: m Krisis Struktural (1-3) = Kemunduran Fungsional (4—6)  m Titik Kritis (7-8)

Gambar 5.3 Pola Domino Krisis Sosial Madrasah

Pola domino ini tidak bekerja secara pasti, tidak setiap madrasah yang
mengalami tahap pertama akan otomatis mencapai tahap kedelapan. Data dari
keempat madrasah menunjukkan bahwa pola ini dapat dihentikan atau dibalik
pada titik-titik tertentu, tergantung pada ada tidaknya intervensi yang tepat.
MI Safta Cendikia berhasil menghentikan pola pada tahap ketiga dan keempat
melalui pergantian kepemimpinan yang menghadirkan jangkar kepercayaan
baru dalam diri Rizki. MI Mutiara [Imu tidak mengalami tahap pertama sama
sekali karena figur pendirinya, KH. Abdul Bahar, masth memimpin dan
berhasil memelihara modal sosial yang ada. MI Deru Islamika terjebak di
antara tahap ketiga dan kelima, cukup stabil untuk tidak kolaps tetapi tidak
memiliki jangkar kepercayaan yang diperlukan untuk 'membalik pola. MI
Insan Mulia melewati seluruh tahapan hingga mencapai kolaps total pada
tahun 2023, | 1

Selain keempat posisi tersebut, penelitian ini juga mengidentifikasi satu
faktor pemberat yang dapat mempercepat perjalanan sebuah madrasah
menuju tahap kelima dan seterusnya, yaitu defisit embeddedness
kelembagaan. Ketika mayoritas guru berasal dari luar komunitas lokal seperti
yang terjadi di MI Deru Islamika, institusi tidak hanya kehilangan
kemampuan memobilisasi jaringan yang sudah ada, tetapi juga kehilangan
kapasitas untuk membangun jaringan baru karena aktor-aktor utamanya tidak
tertanam dalam ekosistem sosial komunitas yang dilayaninya. Defisit
embeddedness ini tidak berdiri sebagai tahap tersendiri dalam pola domino,
tetapi bekerja sebagai katalis yang memperburuk tahap kelima dan keenam
secara bersamaan, menjadikan jaringan laten semakin sulit diaktivasi dan
komunikasi seremonial semakin mendominasi karena tidak ada cukup guru
yang memiliki akar sosial untuk menghidupkan interaksi yang lebih berarti.

Berdasarkan pola ini, penelitian ini merumuskan Teori Krisis Sosial
Madrasah sebagai berikut: institusi pendidikan Islam akan mengalami krisis
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sosial yang yang dalam ketika terjadi kegagalan dalam mewariskan modal
sosial terikat figur kepada penerus kepemimpinan yang memiliki legitimasi
modal ganda yang setara, yang kemudian memicu serangkaian pelemahan
beruntun pada dimensi kepercayaan, jaringan, dan norma yang saling
memperkuat satu sama lain hingga mencapai titik di mana pemulihan
membutuhkan intervensi yang jauh lebih besar daripada yang dibutuhkan
untuk mencegah krisis sejak awal.

Teori in1 memiliki beberapa implikasi teoretis yang penting. Pertama,
ia menunjukkan bahwa krisis madrasah bukan fenomena yang tiba-tiba,
melainkan hasil dari proses yang dapat diprediksi dan dalam banyak kasus
dapat dicegah jika pola ini dipahami dengan baik. Kedua, ia menunjukkan
bahwa solusi yang hanya menyentuh satu dimensi, misalnya hanya
memperbaiki manajemen atau hanya meningkatkan kualitas kurikulum, tidak
akan efektif karena krisis bekerja secara sistemik pada semua dimensi
sekaligus. Ketiga, ia menunjukkan bahwa titik intervensi yang paling efektif
adalah pada tahap pertama dan kedua, yaitu pada perencanaan suksesi
kepemimpinan dan pembangunan legitimasi modal ganda, bukan pada tahap-
tahap berikutnya ketika kerusakan sudah berlanjut lebih jauh.

Teori ini juga berdialog secara kritis dengan teori Putnam dalam satu
aspek yang mendasar. Putnam menggambarkan lingkaran kerusakan (vicious
circles) sebagai kondisi di mana melemahnya satu elemen modal sosial
memicu melemahnya elemen lainnya.'** Teori Krisis Sosial Madrasah
mengkonfirmasi konsep ini secara empiris, tetapi menambahkan dua hal yang
tidak ada dalam kerangka Putnam. Pertama, 1a mengidentifikasi titik pemicu
yang paling khas untuk konteks madrasah, yaitu kegagalan suksesi
kepemimpinan berbasis Modal Sosial Keagamaan. Kedua, ia memetakan
urutan spesifik dari lingkaran kerusakan tersebut, menunjukkan bahwa
pelemahan tidak terjadi secara bersamaan pada semua dimensi melainkan
mengikuti pola beruntun jyang dapat diidentifikasi.; Oleh karena itu, Teori
Krisis Sosial Madrasah bukan ‘sekadar aplikasi Putnam ‘dalam konteks baru,
melainkan perluasan; empiris yang ‘mengisi celah spesifik dalam yang
dibangun Putnam.

Ketiga kontribusi yang telah dipaparkan, modal sosial terikat figur,
modal sosial keagamaan, dan teori krisis sosial madrasah, saling terhubung
dalam satu narasi teoretis yang koheren. Modal sosial terikat figur
menjelaskan mengapa krisis terjadi pada momen yang konsisten di keempat
madrasah. Modal Sosial Keagamaan menjelaskan konteks yang membuat
modal sosial terikat figur begitu kuat sekaligus begitu rapuh dalam
masyarakat seperti Madura. Dan Teori Krisis Sosial Madrasah mensintesis
keduanya menjadi kerangka yang dapat diuji, dikembangkan, dan
diaplikasikan oleh peneliti lain dalam konteks yang berbeda. Bersama-sama,
ketiganya tidak hanya memperkaya teori modal sosial Putnam, tetapi
membuka arah baru bagi kajian institusi pendidikan Islam yang selama ini

143

Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy.
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masih kekurangan kerangka teoritis yang cukup peka terhadap dimensi
keagamaan sebagai faktor penentu, bukan sekadar faktor latar belakang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membandingkan empat Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten
Sumenep yang sama-sama mengalami penurunan jumlah siswa secara
berkelanjutan. Keempat madrasah tersebut adalah MI Insan Mulia yang akhirnya
tutup pada tahun 2023, MI Safta Cendikia yang sedang dalam proses pemulihan,
MI Deru Islamika yang bertahan dalam kondisi tidak stabil, dan MI Mutiara [lmu
yang masih relatif stabil meskipun menghadapi tantangan geografis. Dengan
menggunakan kerangka modal sosial Putnam, penelitian ini berupaya memahami
mengapa madrasah-madrasah tersebut kehilangan dukungan masyarakat dan apa
yang menentukan perbedaan nasib di antara keempatnya.

1. Dinamika Kelembagaan Madrasah Ibtidaiyah yang Mengalami Krisis Siswa

Penelitian ini menemukan bahwa krisis keempat madrasah tidak dipicu
oleh persaingan dari luar atau perubahan kebijakan, melainkan oleh satu
peristiwa internal yang sama yaitu pergantian kepemimpinan dari pendiri
kepada penerusnya. Pola yang berulang ini menunjukkan bahwa kepercayaan
masyarakat, jaringan dukungan, dan ikatan sosial yang selama ini menopang
madrasah ternyata melekat pada pribadi pendiri, bukan pada lembaganya.
Siapapun yang menggantikan secara struktural tidak otomatis mewarisi
kepercayaan yang sudah dibangun selama puluhan tahun.

Keempat madrasah merespons tekanan ini dengan cara yang berbeda-
beda dan menghasilkan nasib yang berbeda pula. Penelitian ini juga
menemukan bahwa pemimpin madrasah yang efektif harus memiliki dua jenis
legitimasi sekaligus yaitu kemampuan mengelola lembaga secara profesional
dan otoritas moral-keagamaan yang diakui masyarakat. Jika hanya salah satu
yang dimiliki, kepercayaan masyarakat tidak akan terbentuk.

2. Tingkat Kepercayaan Masyarakat terhadap Madrasah Ibtidaiyah yang Kurang
Diminati

Salah satu temuan paling mengejutkan adalah bahwa masyarakat yang
tidak lagi menyekolahkan anaknya ke madrasah ternyata masih percaya pada
nilai-nilai yang diajarkan madrasah. Namun di saat yang sama mereka tidak
lagi percaya pada kemampuan pengelola untuk mewujudkan nilai tersebut
secara konsisten dalam praktik. Kondisi ini disebut kepercayaan selektif.

Yang memperumit kondisi ini adalah cara masyarakat Madura
mengekspresikan ketidakpercayaan. Tidak ada protes terbuka. Masyarakat
menarik kepercayaan secara senyap yaitu memindahkan anak ke sekolah lain
tanpa penjelasan sambil tetap bersikap ramah ketika bertemu pengelola
madrasah. Madrasah tidak pernah mendapat umpan balik yang cukup, dan
ketika akhirnya menyadari ada masalah melalui turunnya angka pendaftar,
kerusakan sudah sangat dalam. Penelitian ini juga menemukan bahwa
memulihkan kepercayaan yang sudah rusak membutuhkan kehadiran satu figur
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yang disebut jangkar kepercayaan yaitu seseorang yang cukup dipercaya
masyarakat untuk mendapat kesempatan pertama membuktikan diri.

Karakteristik Jaringan Sosial Madrasah Ibtidaiyah yang Mengalami Krisis
Siswa

Penelitian ini menemukan ironi yang mencolok. Keempat madrasah
sebenarnya memiliki jaringan sosial yang cukup luas tetapi tidak satupun yang
berhasil menggunakannya secara efektif karena tidak ada pemimpin yang
cukup dipercaya untuk menggerakkannya. Jaringan ini disebut jaringan laten
yaitu jaringan yang ada tetapi tidur.

Keempat madrasah juga sangat kuat dalam keakraban internal antar guru
tetapi sangat lemah dalam membangun hubungan dengan komunitas yang lebih
luas. Kekuatan internal yang berlebihan ini justru menjadi perangkap karena
madrasah semakin terisolasi dari sumber daya di luar. Selain itu kegiatan
seremonial seperti haflatul imtihan yang rutin diselenggarakan tidak
menghasilkan penguatan ikatan sosial yang nyata karena tidak ada komitmen
atau kewajiban yang lahir dari kegiatan tersebut, sebuah kondisi yang disebut
partisipasi seremonial tanpa akumulasi modal.

Keselarasan Norma dan Nilai Madrasah dengan Masyarakat Sumenep

Penelitian ini menemukan paradoks yang paling mengejutkan. Nilai-nilai
yang diperjuangkan keempat madrasah diakui relevan oleh hampir semua orang
termasuk mereka yang tidak memilih madrasah untuk anaknya. Namun
pengakuan tersebut tidak berujung pada dukungan yang dibutuhkan madrasah
untuk bertahan karena masyarakat membedakan antara setuju dengan nilai yang
diajarkan dan percaya bahwa madrasah mampu mewujudkan nilai tersebut
dalam praktik nyata.

Penelitian ini juga menemukan bahwa harapan masyarakat terhadap
madrasah sudah ' bergeser rsementara’ madrasah ;belum meresponsnya.
Masyarakat kini * menginginkan ' pendidikan * agama yang baik sekaligus
kemampuan akademis yang kompetitif dan keterampilan hidup yang berguna.
Madrasah yang tidak membaca pergeseran ini terus menawarkan paket yang
sama dan perlahan kehilangan relevansinya bukan karena nilainya salah tetapi
karena tidak berkembang mengikuti harapan masyarakat.

B. Implikasi Teoritik

Penelitian ini menghasilkan tiga kontribusi teoritis yang memperluas dan

melengkapi teori modal sosial Putnam.

Pertama, modal sosial terikat figur. Putnam memandang modal sosial

sebagai milik komunitas yang melekat pada hubungan antar individu dan institusi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pada madrasah yang kepemimpinannya
berbasis kharisma kiai, modal sosial justru bisa melekat secara personal pada satu
figur dan tidak bisa diwariskan kepada siapapun yang menggantikannya secara
struktural. Ini adalah modifikasi penting atas asumsi dasar Putnam yang perlu
dipertimbangkan ketika teorinya diterapkan pada institusi keagamaan yang
kepemimpinannya bersifat kharismatik.
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Kedua, modal sosial keagamaan. Putnam mengembangkan teorinya dalam
konteks masyarakat Barat di mana agama tidak menentukan cara kerja
kepercayaan dan jaringan secara mendasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam masyarakat yang kehidupannya diorganisir oleh prinsip-prinsip keagamaan
seperti masyarakat Madura, otoritas spiritual bukan sekadar faktor latar belakang
melainkan penentu utama apakah kepercayaan bisa terbentuk dan jaringan bisa
digerakkan. Konsep modal sosial keagamaan ini diusulkan sebagai perluasan
kerangka Putnam yang diperlukan untuk memahami cara kerja modal sosial dalam
masyarakat religius.

Ketiga, teori krisis sosial madrasah. Berdasarkan seluruh temuan, penelitian
ini merumuskan sebuah teori yang menjelaskan mengapa dan bagaimana madrasah
mengalami krisis secara beruntun melalui delapan tahap yang dimulai dari
kegagalan suksesi kepemimpinan dan berakhir pada kolaps atau stagnasi
kelembagaan. Teori ini mengkonfirmasi konsep lingkaran kerusakan Putnam
sekaligus mengisinya dengan dua hal yang tidak ada dalam kerangkanya yaitu titik
pemicu yang paling khas dalam konteks madrasah dan urutan spesifik dari tahap-
tahap pelemahan yang mengikutinya. Pemetaan urutan ini bukan sekadar
gambaran tentang apa yang terjadi melainkan panduan tentang di mana dan kapan
intervensi paling efektif bisa dilakukan.

Selain ketiga kontribusi utama tersebut, penelitian ini juga menghasilkan
beberapa konsep pendukung yaitu kepercayaan selektif, erosi kepercayaan senyap,
jangkar kepercayaan, jaringan laten, partisipasi seremonial tanpa akumulasi
modal, defisit embeddedness, dan kesenjangan norma performatif.

. Implikasi Praktis

Temuan penelitian ini tidak hanya bermakna bagi dunia akademik, tetapi
juga memiliki implikasi langsung bagi siapapun yang terlibat dalam pengelolaan
dan pengembangan madrasah.

Pertama, implikasi dari konsep modal sosial terikat figur. Selama ini banyak
pengelola madrasah menganggap bahwa pergantian kepemimpinan adalah urusan
administratif yang cukup diselesaikan dengan menunjuk penerus yang sah secara
struktural. Penelitian ini membuktikan bahwa cara pandang tersebut keliru dan
berbahaya. Kepercayaan masyarakat yang dibangun seorang kiai selama puluhan
tahun tidak akan berpindah begitu saja hanya karena ada pergantian nama di papan
kepala madrasah. Kepercayaan itu melekat pada orangnya, bukan pada jabatannya.
Implikasi praktisnya adalah bahwa setiap madrasah yang pendirinya masih aktif
memimpin perlu segera memikirkan siapa yang akan menggantikannya,
memperkenalkan figur tersebut kepada masyarakat secara bertahap, dan
memberinya ruang untuk membangun kepercayaan sendiri sebelum benar-benar
menggantikan pendiri. Menunggu hingga pendiri sakit atau wafat baru memikirkan
penerus adalah keputusan yang terbukti membawa madrasah ke titik krisis.

Kedua, implikasi dari konsep modal sosial keagamaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa di tengah masyarakat seperti Madura, memimpin madrasah
bukan sekadar soal kemampuan mengelola administrasi dan keuangan.
Masyarakat tidak hanya menilai apakah kepala madrasah pandai mengurus
dokumen, tetapi juga apakah ia layak dijadikan panutan dalam urusan agama dan
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kehidupan sosial. Kasus MI Deru Islamika membuktikan bahwa pemimpin yang
tertib secara administratif tetapi tidak memiliki wibawa keagamaan di mata
masyarakat tetap gagal mempertahankan kepercayaan dan jumlah siswa. Implikasi
praktisnya adalah bahwa yayasan dan komite madrasah perlu menjadikan
legitimasi keagamaan sebagai syarat utama dalam memilih pemimpin, bukan
sekadar pelengkap di samping ijazah dan kemampuan manajerial. Pemimpin yang
baik di atas kertas tetapi tidak diakui masyarakat sebagai figur yang patut
dihormati secara keagamaan tidak akan mampu menjalankan fungsi terpenting
madrasah yaitu menjaga kepercayaan komunitas.

Ketiga, implikasi dari Teori Krisis Sosial Madrasah. Pola domino delapan
tahap yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan satu hal yang sangat
penting, yaitu krisis madrasah tidak pernah datang tiba-tiba. Ia selalu dimulai dari
tanda-tanda kecil yang sudah bisa dibaca jauh sebelum angka siswa mulai turun.
Masalahnya, ketika angka siswa sudah turun, kerusakan biasanya sudah terlalu
dalam untuk diperbaiki dengan mudah. Implikasi praktisnya adalah bahwa
madrasah tidak bisa lagi hanya mengandalkan jumlah pendaftar sebagai satu-
satunya ukuran kondisi lembaga. Yang perlu diperhatikan lebih awal adalah tanda-
tanda seperti tokoh masyarakat yang mulai jarang hadir tanpa diundang, orang tua
yang mulai enggan bertanya tentang perkembangan madrasah, atau guru yang
tidak lagi dikenal di lingkungan sekitar. Tanda-tanda seperti ini adalah sinyal awal
bahwa kepercayaan sedang mengikis, dan madrasah masih punya waktu untuk
merespons sebelum sinyal itu berubah menjadi penurunan siswa yang tidak bisa
dihentikan. Untuk itu madrasah perlu membangun forum komunikasi rutin yang
nyata dengan masyarakat, bukan sekadar pertemuan seremonial setahun sekali
yang tidak menghasilkan dialog yang jujur.

D. Keterbatasan Studi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disampaikan
secara jujur. Pertama, penelitian:dilakukan di satu wilayah dengan karakteristik
yang sangat khas sehingga temuan perlu diuji ulang di konteks lain sebelum bisa
diklaim berlaku lebih luas./Kedua, sebagian data bergantung pada ingatan tentang
peristiwa yang sudah lama berlalu karena dokumen dari era kejayaan madrasah
sangat terbatas. Ketiga, para pendiri madrasah yang menjadi figur sentral dalam
penelitian ini sebagian besar sudah wafat sehingga perspektif mereka hanya bisa
direkonstruksi dari penuturan orang-orang yang mengenal mereka. Keempat,
penelitian ini tidak menyertakan madrasah yang sukses sebagai kelompok
pembanding sehingga kemampuannya untuk mengidentifikasi faktor pembeda
secara lebih tajam menjadi terbatas. Kelima, latar belakang peneliti yang berasal
dari konteks budaya yang serupa berpotensi mempengaruhi interpretasi meskipun
upaya refleksivitas sudah dilakukan sepanjang proses penelitian.

E. Rekomendasi
1. Rekomendasi untuk Pengelola Madrasah
Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa krisis hampir
selalu dimulai dari pergantian kepemimpinan yang tidak terencana. Oleh
karena itu pengelola madrasah perlu mulai mengidentifikasi calon penerus
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yang memiliki kemampuan manajerial sekaligus wibawa keagamaan jauh
sebelum pergantian itu dibutuhkan, idealnya ketika madrasah masih dalam
kondisi sehat dan pendiri masih aktif memimpin. Proses pembinaan penerus
ini tidak cukup dilakukan melalui penunjukan jabatan, melainkan harus
disertai dengan proses pengenalan figur calon penerus kepada masyarakat
secara bertahap melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial keagamaan
komunitas.

Selain itu madrasah perlu membangun mekanisme umpan balik yang
sederhana namun rutin, misalnya pertemuan wali murid setiap semester yang
bukan sekadar seremonial melainkan forum untuk mendengar kekhawatiran
dan harapan masyarakat secara langsung. Tanpa saluran ini, erosi kepercayaan
akan terus Dberlangsung diam-diam tanpa sempat dideteksi. Jika
memungkinkan, rekrutmen guru juga perlu memprioritaskan kandidat dari
komunitas lokal yang sudah berakar dalam jaringan sosial setempat, atau jika
guru berasal dari luar daerah, madrasah perlu secara aktif memfasilitasi
keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial komunitas di luar jam mengajar.

Rekomendasi untuk Pemerintah dan Pemangku Kepentingan Kebijakan

Kemenag perlu membuat program pendampingan khusus untuk
membantu  madrasah swasta kecil dalam merencanakan pergantian
kepemimpinan. Program ini sebaiknya tidak menunggu madrasah sudah dalam
kondisi krisis, tetapi justru menyasar madrasah yang pendirinya sudah berusia
lanjut atau yang belum memiliki calon penerus yang jelas. Selain itu Kemenag
perlu memiliki alat ukur kondisi madrasah yang tidak hanya melihat jumlah
siswa. Jumlah siswa yang turun selalu diketahui terlambat karena itu adalah
akibat, bukan penyebab. Yang perlu diukur lebih awal adalah seberapa sehat
hubungan madrasah dengan masyarakatnya, seberapa kuat kepercayaan
warga, dan seberapa aktif jaringan sosial yang menopang madrasah tersebut.
Forum profesional sepetti KKM dan KKGMI juga perlujdiperkuat agar tidak
hanya menjadi pertemuan’ administratif, tetapi' menjadi ruang berbagi
pengalaman nyata tentang bagaimana memimpin' madrasah, membangun
kepercayaan masyarakat, dan mempersiapkan pergantian kepemimpinan yang
baik.

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Penelitian ini membuka beberapa arah penelitian lanjutan yang penting.
Pertama, teori krisis sosial madrasah yang dihasilkan penelitian ini perlu diuji
di konteks yang berbeda, misalnya di madrasah ibtidaiyah di luar Madura atau
di jenjang MTs dan MA, untuk mengetahui apakah pola delapan tahap yang
ditemukan berlaku lebih luas atau hanya khas pada konteks Madura yang
religius dan berbasis kiai.

Kedua, penelitian ini hanya meneliti madrasah yang mengalami krisis.
Untuk melengkapi gambaran, sangat dibutuhkan penelitian tentang madrasah
yang berhasil melewati pergantian kepemimpinan tanpa mengalami krisis
siswa, sehingga bisa diidentifikasi secara lebih tajam faktor apa yang
membedakan madrasah yang selamat dari yang tidak.
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Ketiga, penelitian ini memotret kondisi madrasah pada satu titik waktu.
Diperlukan penelitian yang mengikuti proses pemulihan kepercayaan
madrasah dalam jangka waktu panjang, khususnya untuk melihat apakah
kepercayaan yang sudah pulih benar-benar bertahan atau rentan runtuh
kembali ketika terjadi pergantian kepemimpinan berikutnya.

Keempat, konsep modal sosial keagamaan yang diusulkan dalam
penelitian ini masih bersifat kualitatif. Diperlukan penelitian lanjutan yang
mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih terstruktur sehingga
konsep ini bisa diuji secara lebih luas dan digunakan oleh peneliti lain di
berbagai konteks.
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